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ABSTRAK 

Kreativas guru dalam kegiatan pembelajaran merupakan kemampuan seorang 

guru dalam mengolah kreativitas serta berfikir tentang bagaimana menerapkan 

sebuah kegiatan pembelajaran  yang dapat menghasilkan suatu karya yang tidak 

membuat jenuh peserta didik. Guru merupakan seseorang yang bertanggung jawab 

terhadap proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Proses kreativitas guru dalam 

kegiatan pembelajaran dapat mengoptimalkan pembelajaran tematik dengan 

mengimplementasikan keterampilan guru dalam mengajar. Namun dalam 

kenyataannya guru belum maksimal dalam menguasai dan menerapkan 

keterampilan pada saat mengajar. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan 

kajiannya pada kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran tematik kelas IV MI 

Muhammadiyah Muntang dilihat dari konsep guru dalam mengajar. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field 

research) yang disajikan dalam bentuk diskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. Dalam menganalisis data peneliti merujuk pada 

teknik analisis model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari : reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan / verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kreativitas guru dalam pembelajaran 

tematik kelas IV MI Muhammadiyah Muntang Kecamatan Kemangkon Kabupaten 

Purbalingga  meliputi 4 aspek, yaitu : kelancaran, flexibility, elaborasi dan keaslian. 

Salah satu contoh aspek kreativitas yang dilakukan oleh guru yaitu aspek 

kelancaran, pada saat kegiatan inti guru menjelaskan materi dengan suara yang 

lantang dan gerakan tangan disertai isyarat untuk mengkondisikan siswa. 

 

Kata Kunci : Kreativitas Guru, Pembelajaran Tematik.
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  ABSTRACT 

Teacher creativity in learning activities is the ability of a teacher to cultivate 

creativity and think about how to apply a learning activity that can produce a work 

that does not saturate student. The teacher is someone who is responsible for the 

process of implementing learning activities. The process of teacher creativity in 

learning activities can optimize thematic learning by implementing teacher skills in 

teaching. But in reality the teacher has not been maximal in mastering and applying 

skills when teaching. Therefore, this study focuses on teacher creativity in thematic 

learning activities for class 4 MI Muhammadiyah Muntang seen from the teacher’s 

concept of teaching. 

The type of research used is field research which is presented in a descriptive 

form using a qualitative approach. In collecting data, researchers used observation 

techniques, interviews, and documentation. In analyzing the data the researcher 

refers to the Miles and Huberman interactive model analysis technique which 

consists of: data reduction, data presentation, drawing conclusions/verification. 

The results of this study indicate that teacher creativity in thematic learning 

for class IV MI Muhammadiyah Muntang, Kemangkon District, Purbalingga 

Regency includes 4 aspects, namely: fluency, flexibility, elaboration and 

originality. One example of the aspect of creativity carried out by the teacher is the 

aspect of fluency, during the main activities the teacher explains material in a loud 

voice and hand movements accompanied by signs to condition students.  

 

Keywords: Teacher Creativity, Thematic Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengakibatkan kehidupan 

masyarakat semakin kompleks dan berubah secara cepat. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan semestinya proaktif terhadap perubahan tersebut. Pentingnya mutu 

sekolah melalui peningkatan mutu guru merupakan salah satu upaya yang tepat. 

Karena guru sebagai pelaksana pendidikan merupakan ujung tombak tercapainya 

tujuan pendidikan. Guru yang berkualitas memungkinkan tercapainya tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. Namun sebaliknya rendahnya kualitas guru 

akan menghambat tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

untuk mencapai tujuan pendidikan maka diperlukan guru yang berkualitas. Salah 

satu kemampuan dasar seorang guru, dia harus mampu mengembangkan 

kreativitasnya dalam melaksanakan proses belajar dan mengajar. Baik proses 

pemilihan bahan ajar, metode maupun alat yang digunakan sebagai penunjang 

pembelajaran. 

Pembelajaran adalah kegiatan inti dari semua proses pendidikan. 

Keberhasilan pembelajaran ditentukan pada keberhasilan proses yang 

berkesinambungan. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran adalah faktor tenaga pendidik atau guru. Guru sebagai pelaku utama 

dalam menerapkan program pendidikan di SD/MI yang memiliki peranan sangat 

strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.1  

Pembelajaran abad 21 tidak terlepas dari adanya revolusi industri 4.0. di era 

revolusi industri 4.0 guru tidak hanya sebatas mentransfer ilmu pengetahuan 

(transfer of knowledge), tetapi guru dituntut untuk mampu mengembangkan 

pembelajaran yang kreatif serta inovatif sesuai dengan tantangan pembelajaran 

pada abad ke 21.

                                                           
1 Syamsu Yusuf dan Nuni M. Sugandhi, “Perkembangan Peserta Didik ; Dasar Profesi Bagi 

Para Mahasiswa Calon Guru di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan,” (Jakarta : Rajawali 

Pers, 2013), hlm. 139. 
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Pendidikan di SD/MI merupakan fase terpenting bagi perkembangan anak yang 

akan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia di masa 

mendatang. Pada dasarnya, peserta didik SD/MI pasti memiliki rasa ingin tahu, 

tanggap terhadap permasalahan serta berminat untuk memahami fenomena yang 

ada secara bermakna. Disamping itu, kreativitas pada dasarnya berkenaan dengan 

upaya mengenali dan memecahkan permasalahan yang dihadapi secara efektif serta 

efisien. Oleh karena itu, penekanan pada kemampuan berfikir kreatif di tingkat 

SD/MI menjadi penting bagi guru-guru. 

Pembelajaran substansinya merupakan kegiatan mengkondisikan siswa 

dalam belajar. Hal ini akan terjadi proses komunikasi yang intensif antara guru dan 

siswa serta lingkungan pembelajaran. Agar proses komunikasi itu berjalan dengan 

baik maka tuntutan ataupun kewajiban yang harus dipenuhi adalah pelibatan 

kreativitas guru dan aktivitas belajar siswa agar lebih menyenangkan. Pembelajaran 

kreatif mengharuskan guru untuk mampu merangsang peserta didik memunculkan 

kreativitas, baik dalam konteks kreatif berfikir maupun dalam konteks kreatif 

melakukan sesuatu, kreatif dalam berfikir merupakan kemampuan imajinatif 

namun rasional.2 

Sebelum adanya pembelajaran tematik, kurikulum dan pembelajaran di 

Indonesia menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) di tahun 

2006, dengan berkembangnya zaman dan ilmu Pendidikan semakin canggih maka 

kurikulum diganti menjadi K2013 yang saat ini kita mengenal pembelajaran 

tematik. Adapun ciri-ciri dari pembelajaran tematik, yaitu : 

1) Pembelajaran lebih bersifat aktif serta berpusat pada peserta didik 

2) Memberikan serta mnyampaikan pengalaman secara langsung 

3) Dalam mata pelajaran pemisahan materi tidak begitu jelas 

4) Tematik menyajikan berbagai mata pelajaran menjadi 1 konsep 

5) Bersifat fleksibel dan lebih efisien 

                                                           
2 Supriatna, “Pengembangan Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Kreatif pada Mata 

Pelajaran IPS di SD, Jurnal Kependidikan” : Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di 

Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran, Vol. 7, No. 1 : Maret 2021, hlm. 97-109. 



3 
 

 
 

6) Selain itu tematik merupakan pembelajaran sesuai dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik 

7) Menggunakan metode Sersan (Serius tapi Santai) artinya bisa diselingi 

bermain agar lebih menyenangkan.3 

Pembelajaran tematik menawarkan model pembelajaran yang menjadikan 

aktivitas pembelajaran itu menjadi relavan dan penuh makna bagi siswa, baik 

aktivitas formal maupun non formal.4 Pembelajaran tematik terpadu harus 

menggunakan tema yang saling berkaitan. Materi yang dipadukan sebaiknya masih 

dalam satu lingkup materi yang sama. Pembelajaran tematik terpadu akan 

melibatkan semua aspek kehidupan, baik materi, media, sarana dan prasarana, 

evaluasi guru maupun peserta didik serta lingkungan secara sinergi.5 

Guru adalah tenaga pendidik yang mempunyai kewajiban memberikan ilmu 

pengetahuan sebagaimana mereka peroleh ketika berada dalam dunia pendidikan. 

Guru harus mampu memikirkan serta membuat perencanaan dengan seksama dalam 

meningkatkan kemampuan belajar siswa dan memperbaiki kualitas mengajarnya.6 

Dan guru mempunyai andil yang sangat besar dalam membantu siswa tumbuh dan 

berkembang. Melalui guru siswa dapat membentuk kepribadian diri yang baik dan 

mengembangkan potensi dalam dirinya. Oleh karena itu guru mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam membantu siswa mencapai tujuan hidupnya.7  

Peran guru tersebut yaitu guru merupakan sebagai tenaga pendidik, guru 

sebagai pengajar serta guru sebagai pendorong kreativitas. Guru sebagai pendidik 

yakni guru yang menjadi tokoh, panutan dan identitas bagi para peserta didik dan 

lingkungannya. Kemudian guru sebagai pengajar adalah guru membantu siswa 

mempelajari sesuatu yang belum diketahui, membentuk kompetensi, dan 

                                                           
3 Abdul Majid, “Pembelajaran Tematik Terpadu,” (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 90. 
4 Andi Prastoowo, “Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu,” (Prenamedia Group : 

Yogyakarta, 2017), hlm. 1. 
5 Trianto, “Model Pembelajaran Terpadu ; konsep, strategi dan implementasinya dalam 

kurikulum tingkat satuan Pendidikan (KTSP),” (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), hlm. 8. 
6 Moh. User Usman, “Menjadi Guru Profesional,” (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

1995), hlm. 21. 
7 Rizka Oktafiani, “Kreativitas Mengajar Guru dalam Pembelajaran Tematik di Kelas  3A 

MI Ma’arif NU Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas”, (Purwokerto, IAIN 

Purwokerto, 2019), hlm. 1. 
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memahami standar yang dipelajari. Sedangkan guru sebagai pendorong kreativitas 

adalah guru yang senantiasa selalu berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik 

dalam membimbing siswa. 

Kreativitas guru merupakan kemampuan guru dalam menyajikan sebuah 

pembelajaran yang kreatif sehingga dapat memunculkan motivasi belajar pada diri 

siswa. Guru dapat melakukan sebuah kegiatan untuk menggali potensi kreatifnya. 

Menurut Stenberg ada 3 elemen intelegensi yang penting untuk menghasilkan 

kreativitas, yaitu; sintetik, analitik, dan praktik.  

Masing-masing penjelasannya yaitu: pertama, berfikir sintetik (kreatif) 

adalah kemampuan mengembangkan ide yang tidak biasa, berkualitas dan sesuai 

tugas. Salah satu aspek intelegensi ini ialah kemampuan mendefinisikan kembali 

suatu permasalahan secara efektif dan berfikir mendalam. Kedua, berfikir analitis 

atau kritis, yakni kemampuan untuki menialai ide seseorang, melihat dari kekuatan 

atau kelebihan dan kelemahan serta memberikn usulan perbaikannya. Ketiga. 

berfikir praktik, yaitu kemampuan untuk menerapkan keterampilan intelektual 

dalam konteks sehari-hari dan “menjual” ide kreatif.  

Pentingnya kreativitas guru pada pelaksanaan pembelajaran tematik yaitu 

akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru yang kreatif harus terampil mengatur, 

terutama mengatur lingkungan belajar, terampil menyajikan pembelajaran yang 

tidak membosankan secara langsung dan mebuat siswa agar merespon. Selain itu, 

guru juga terampil bertanya, terampil mengkomunikasikan perhatian pada 

kemajuan siswa. Karena kreativitas guru diartikan sebagai modal utama dalam 

kompetensi profesionalnya, maka guru harus memiliki tiga komponen utama 

kreativitas. Komponen-komponen tersebut yaitu: keterampilan berfikir kreatif, 

keahlian (pengetahuan teknis, prosedural, dan intelektual), dan motivasi.  

MI Muhammadiyah Muntang adalah sebuah lembaga pendidikan formal 

tingkat dasar yang berada di bawah naungan Lembaga Muhammadiyah merupakan 

sekolah unggul dalam berprestasi. MI ini telah terakreditasi A dan telah memiliki 

niali kepercayaan lebih dimata masyarakat. Mengapa demikian? Karena MI 

Muhmmadiyah Muntang satu-satunya sekolah swasta yang ada di desa Muntang. 

Selain itu ditengah-tegah sekolah negeri, MIM Muntang dapat bertahan sejak tahun 



5 
 

 
 

1968 hingga saat ini. MIM Muntang adalah sekolah yang berbasis agama otomatis 

untuk pembelajaran agamanya lebih banyak. Karena pelajaran agamanya banyak 

yang diajarkan oleh guru maka berimas ke attitude atau perilaku siswa  menjadi 

lebih baik. Siswa lulusan MIM Muntang sudah bisa sholat dan membaca Al-Qur’an. 

Tidak hanya itu, siswa yang bersekolah di MIM Muntang tidak dikenai biaya 

seperti uang gedung ataupun SPP. Melihat realita seperti itu, serta kesadaran orang 

tua di desa Muntang akan pentingnya agama bagi anak-anaknya maka banyak yang 

menyekolahkan anaknya di MIM Muntang. 

Siswa yang bersekolah di MIM Muntang tidak hanya berasal dari desa 

Muntang saja, namun ada beberapa siswa yang berasal dari luar desa Muntang juga 

bersekolah di MIM Muntang, untuk itu MIM Muntang juga menyediakan AJS 

(Antar Jemput Sekolah) bagi siswa yang rumahnya jauh. Untuk AJS sendiri sekolah 

tidak memungut biaya. Guru MIM muntang memiliki nilai plus dimata masyarakat, 

salah satunya yaitu ramah tamah, sopan dan tidak pernah menghardik siswa. 

Berdasarkan Observasi pendahuluan yang dilaksanakan pada hari Senin, 11 

April 2022, peneliti mendapatkan data awal bahwa di sekolah ini telah menerapkan 

pembelajaran tematik. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru dituntut untuk kreatif 

supaya materi pembelajaran dapat dipahami secara mendalam oleh peserta didik. 

Salah satu bentuk kreativitas guru di MI Muhammadiyah Muntang adalah dalam 

penerapan strategi, metode dan media pembelajaran. Contohnya, guru diwajibkan 

untuk menggunakan alat peraga setiap kali menjelaskan konsep materi 

pembelajaran.  

Peneliti tertarik dengan hal tersebut dikarenakan kreativitas guru adalah salah 

satu bentuk kompetensi professional seorang guru. Terlebih hampir setiap sekolah 

telah menerapkan sistem kurikulum 2013, dimana kurikulum 2013 menerapkan 

pembelajaran berbasis tematik dengan mneggunakan pendekatan saintifik. Maka 

dari itu, kreativitas seorang guru sangat diperlukan untuk menghadirkan 

pembelajaran yang kreatif, menarik, dan bermakna bagi setiap peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji 

lebih dalam terkait kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran di MI 

Muhammadiyah Muntang. 
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B. Definisi Konseptual 

1. Kreativitas Guru 

Kata kreatif berasal dari Bahasa Inggris “create” yang artinya 

menciptakan, creation artinya ciptaan, kemudian kata tersebut diadopsi 

kedalam Bahasa Indonesia yaitu kreatif. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan atau 

menghasilkan sesuatu yang baru.8  

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan hal baru atau 

membuat kombinasi baru atau melihat hubungan hubungan baru antar unsur 

data atau hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas dapat didefinisikan 

sebagai “Proses” untuk menghasilkan sesuatu yang baru dari elemen yang ada 

dengan menyusun kembali elemen tersebut.9  

Guru adalah pendidik yang tercermin dalam tujuan pengajaran yang telah 

dirumuskan, sedangkan siswa sebagai subyek belajar yang diharapkan 

mengalami perubahan dalam kegiatan belajar.10 Jadi kreativitas guru adalah 

kemampuan menciptakan hal-hal terkait dengan proses pembelajaran yang 

baru atau membuat kombinasi-kombinasi baru dari unsur-unsur yang sudah ada 

sebelumnya.  

Kreativitas guru dalam hal ini adalah fokus terhadap usaha guru dalam 

menciptakan atau mengkombinasikan produk-produk sebagai media 

pembelajaran yang sudah ada, maupun langkah-langkah pembelajaran menjadi 

hal yang baru melalui sikap kreativitas pribadinya dan faktor dorongan dari 

luar. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwasannya kreativitas mengajar 

didefinisikan sebagai suatu kualitas dimana guru memiliki kemampuan untuk 

melahirkan suatu ide-ide baru dan imajinatif maupun mengembangkan ide-ide 

yang sebelumnya sudah ada untuk memberikan sejumlah pengetahuan kepada 

                                                           
8 Fauzi Manowati, “Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dengan Prestasi Belajar Siswa,” 

Jurnal Pesona Dasar PGSD FKIP Universitas Syiah Kuala, Vol. 6 No. 2, 2018, hlm. 35. 
9 Ridwan Abdullah Sani, “Pembelajaran Saintifik”, ….., hlm. 15-21. 
10 Sunhaji, “Strategi Pembelajaran : Konsep Dasar dan Aplikasi dalam Belajar Mengajar,” 

(Yogyakarta : Grafindo Litera Media, 2009), lm. 30. 
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anak didik di sekolah dan dapat menciptakan sesuatu yang membuat anak didik 

merasa nyaman dan tertantang dalam belajar. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang telah dilaksanakan di MIM 

Muntang Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga pada tanggal 11 

April 2022 menunjukkan bahwasannya kurangnya kreativitas guru saat 

mengajar membuat peserta didik lebih terpaku hanya melalui penjelasan tanpa 

adanya media sebagai bahan ajar saat mengajar, siswa hanya terfokus pada 

buku lembar kerja siswa (LKS) dan sejenisnya. 

Pada saat ini sangat dibutuhkan kretivitas seorang guru pada saat proses 

kegiatan belajar dan mengajar, setelah dilaksanakan observasi ditemukan 

bahwasannya guru di sekolah ini hanya melakukan proses pembelajaran 

dengan menyampaikan kepada murid saja tanpa adanya pengembangkan pada 

pola pembelajaran itu sendiri. Keterampilan guru sangat mempengaruhi daya 

cerna anak pada saat proses kegiatan belajar dan mengajar, dilapangan 

menunjukkan bahwasannya guru kurang memberikan wawasan lebih kepada 

anak sehingga proses pembelajaran itu hanya berjalan seadanya saja karena 

guru kurang mengembangkan keterampilannya saat proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah suatu model atau metode yang seharusnya 

diterapkan sesuai dengan kurikulum yang ada pada saat ini selain itu 

pembelajaran tematik digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar di 

SD/MI karena pembelajaran tematik memiliki tujuan menyampaikan konsep 

pembelajaaran secara keseluruhan atau utuh kepada seluruh peserta didik 

sehingga tujuan pendidikan nasional dapat terwujud.  

Pembelajaran tematik menekankan agar siswa lebih aktif dalam proses 

kegiatan belajar mengajar sehingga pembelajaran akan terlihat lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan. Selain itu, siswa dapat memperoleh 

pengalaman secara langsung dan terlatih untuk dapat memberanikan diri 

mengemukakan pendapatnya mengenai pengetahuan yang telah dipelajarinya 

di depan orang lain. 
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3. MI Muhammadiyah Muntang 

Adapun tempat penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Muntang yang beralamat di desa Muntang RT 05 RW 02, 

Kecamatan Kemangkon, Kabupaten Purbalingga. MI Muhammadiyah 

Muntang berada dibawah naungan Lembaga Pendidikan Muhammadiyah 

Cabang Gambarsari Kabupaten Purbalingga. MI Muhammadiyah Muntang 

berdiri pada tahun 1968 dengan nomor statistik Madrasah : 112 330 301 010, 

Madrasah ini berdiri atas tanah wakaf milik Kyai Kasrowi seluas 524.4 m², 

wilayah madrasah ini berada di pedesaan dan berjarak 10 km dari kota 

Purbalingga. 

 Penelitian “Kreativitas Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Tematik 

di Kelas IV MI Muhammadiyah Muntang Kecamatan Kemangkon Kabupaten 

Purbalingga tahun ajaran 2022/2023” ialah suatu penelitian tentang kinerja 

guru dalam kegiatan pembelajaran tematik di kelas IV yang meliputi : pribadi 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga siswa dapat 

mengalami perubahan setelah belajar baik itu kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut : bagaimana kreativitas guru dalam pembelajaran tematik kelas IV MI 

Muhammadiyah Muntang? 

D. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai 

kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran tematik kelas IV di MI 

Muhammadiyah Muntang. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu kegunaan 

teoritis dan kegunaan praktis: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pendidikan terutama dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan 
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pembelajaran pada siswa MI Muhammadiyah Muntang. Semoga hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan menjadi referensi 

motivasi bagi tenaga pendidik dalam melakukan kreativitas mengajar. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru dan sekolah, 

yaitu: 

a. Bagi Siswa 

 Melalui kreativitas guru, diharapkan siswa dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik supaya mereka dapat meningkatkan kualitas 

hasil belajarnya. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

guru mengenai kegiatan belajar mengajar secara kreatif. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan dalam rangka memberikan 

informasi mengenai kekurangan yang ada di sekolah serta referensi untuk 

kedepannya. 

E. Kajian Pustaka 

Setiap peneliti akan mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi 

pengetahuan. Melakukan kajian merupakan konsep yang harus diperhatikan 

peneliti dengan seksama, karena sesungguhnya memiliki nilai lebih yang bisa 

diambil dengan melakukan kajian pustaka yaitu membantu mengumpulkan ide-ide 

lain yang menunjang fakta-fakta dalam penelitian dan memperoleh informasi 

tentang hasil-hasil temuan lain yang tentunya mempunyai kesamaan atau dikenal 

memiliki hubungan dengan penelitian yang dilakukan. Kajian pustaka pada 

penelitian ini diambil dari penelitian yang relevan dan mempunyai kedekatan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan dan sudah dilakukan sebelumnya, yaitu : 

 Pertama, skripsi yang ditulis oleh Badriyah mahasiswa IAIN Purwokerto 

yang berjudul “Kreativitas Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di 

Kelas 2 MI Istiqomah Sambas Purbalingga Tahun 2018/2019.” Dari skripsi tersebut 

membahas mengenai kreativitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
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serta faktor yang dapat mendorong guru dalam melakukan kreativitas. MI 

Istiqomah Sambas Purbalingga mempunyai aspek pribadi guru yang kreatif dalam 

menyajikan kegiatan pembelajaran yang kretif. Selain itu guru dalam 

mengembangkan kreativitas memiliki ciri-ciri sebagai berikut : terbuka terhadap 

hal yang baru, fleksibel, inisiatif dan inovatif. Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian penulis dalam hal tujuan yaitu menjelaskan tentang kretivitas 

guru dalam pembelajaran tematik. Selain persamaan terdapat juga perbedaannya 

yaitu penentuan lokasi penelitian, kelas, serta rumusan masalah yang diteliti.11 

 Kedua, skripsi yang ditulis oleh Chasanatun Fitriyah mahasiswa IAIN 

Purwokerto yang berjudul “Kreativitas Guru Dalam Pemanfaatan Media Pada 

Pembelajaran Teamatik Kelas IV SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto Barat.” 

Skripsi ini membahas tentang kreativitas guru dalam pemanfaatan media 

pembelajaran tematik meliputi kreativitas perencanaan, pengembangan, 

penggunaan dan evaluasi media pembelajaran. Dalam penelitian ini memiliki 

persamaan dengan penulis yaitu sama-sama membahas mengenai kreativitas guru 

dalam pembelajaran tematik. Disamping persamaan tentunya skripsi ini memiliki 

perbedaan dengan penulis yaitu pada fokus media pembelajaran dan tempat 

penelitiannya.12 

 Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Rizka Oktafiani yang berjudul “Kreativitas 

Guru Dalam Pembelajaran Tematik 3A MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2019.” Skripsi ini membahas bagaimana 

kreativitas mengajar guru dalam pembelajaran tematik yang menghasilkan bentuk 

kreativitas guru Ketika mengajar menjelaskan materi, kreativitas mengajar dalam 

membuka dan menutup pembelajaran, kretivitas mengelola kelas, kretivitas dalam 

membimbing, kreativitas mengajar dalam bertanya serta kretivitas mengajar dalam 

memberikan variasi. Dalam hal ini menghasilkan kondisi belajar yang 

menyenangkan serta menarik bagi para siswa ketika proses belajar mengajar terjadi. 

                                                           
11 Badriyah,“Kreativitas Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Kelas 2 MI 

Istiqomah Sambas Purbalingga”, (Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2019), hlm. 97. 
12 Chasanatun Fitriyah,“Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan Media Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas IV SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto Barat”, (Purwokerto, IAIN Purwokerto, 

2018), hlm. 98. 
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Dalam skripsi ini terdapat persamaan yaitu penulis juga mendefinisikan kreativitas 

mengajar guru, selain itu juga terdapat perbedaan kelas serta lokasi dalam 

pengambilan penelitian.13 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahami penelitian ini, 

maka penulis menyusun skripsi secara sistematis dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

 Bagian awal skripsi terdiri dari sampul depan atau luar, halaman judul 

skripsi, pernyataan keaslian,, halam pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak 

dan kata kunci, kata pengantar, dan daftar isi. 

 Bagian yang selanjutnya yaitu : bagian utama skripsi dituangkan dengan 

sistematika tertentu yang terdiri atas beberapa bab sesuai dengan kebutuhan dan 

ketuntasan sebuah laporan penelitian. Bagian utama dari penelitian tindakan kelas 

ini meliputi : pendahuluan, landasan teori, hasil penelitian, dan pembahasan serta 

penutup. 

 Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, sistematika pembahasan. 

 Bab dua merupakan kajian teori yaitu akan dipaparkan tentang teori-teori 

yang akan menjadi dasar penelitian ini terutama teori tentang kreativitas guru dalam 

pembelajaran tematik. 

 Bab tiga merupakan metode penelitian meliputi jenis penelitian, setting 

penelitian, subjek dan informan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

 Bab empat merupakan hasil penelitian dan pembahasan meliputi judul sub 

bab. data dan analisis disajikan sebagai satu kesatuan utuh yang terbagi dalam 

beberapa sub bab sesuai kebutuhan. Jika memungkinkan pembahasan tidak hanya 

dalam 4 bab saja, tetapi dapat menambah bab sesuai kebutuhan segmen 

pembahasan. Karenanya naskah skripsi dengan penelitian kualitatif secara 

keseluruhan dapat terdiri dari lebih 5 bab. 

                                                           
13 Rizka Oktaviani skripsi : “Kreativitas Mengajar Guru dalam Pembelajaran Tematik Kelas 

3A MI Ma’arif NU Pageraji”, (Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2019), hlm. 12. 
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 Terakhir Bab lima merupakan penutup yang meliputi simpulan dan saran. 

Serta pada akhir bagian penulisan ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup.



 
 

13 
 



 

14 
 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kreativitas Mengajar Guru 

1. Pengertian Kreativitas 

Kata kreatif berasal dari Bahasa Inggris “Create” yang artinya 

menciptakan, Creation artinya ciptaan, kemudian kata tersebut diadopsi ke 

dalam Bahasa Indonesia yaitu kreatif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan 

sesuatu yang baru.14 

Kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk menciptakan atau 

berkreasi. Kreativitas ini sering kali dianggap memiliki dua (2) unsur. Unsur 

yang pertama ialah kefasihan yang dapat ditunjukkan oleh suatu kemampuan 

hasil dalam sejumlah gagasan pemecahan suatu masalah dengan lancar dan 

efisien. Unsur yang kedua ialah keluwesan pada umumnya mengacu tentang 

kemempuan seseorang dalam menemukan gagasan yang berbeda dan sangat 

luar biasa dalam memecahkan masalah tertentu.15 Kreativitas ialah suatu 

kesanggupan atau kemampuan seseorang dalam menemukan suatu hal baru 

dengan menggunakan daya imajinasi tinggi.16 

Kreativitas berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang 

menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada, 

sesuau yang baru itu mungkin berupa perbuatan atau tingkah laku, bangunan 

dan lain-lain.17 Kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan 

                                                           
14 Monawati, Fauzi, “Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dengan Prestasi Belajar Siswa”, 

Jurnal Pesona Dasar PGSD FKIP Universitas Syiah Kuala, Vol. 6 No.2, 2018, hlm. 35. 
15 D. Deni Koswara, Halimah, “Bagaimana Menjadi Guru Kreatif,” (Bandung : PT Pribumi 

Mekar, 2008), hlm. 40. 
16 Jamal Ma’mur Asmani, “Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif,” (Yogyakarta 

: Diva Press, 2015), hlm. 25. 
17 Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi,” (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 

hlm. 145. 
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suatu produk baru, baik yang benar-benar baru maupun yang merupakan 

modifikasi atau perubahan dengan mengembangkan hal-hal yang sudah ada.18 

Indikator kreatif, yaitu:19 

1. Kelancaran (Fluency) 

 Kemampuan untuk menghasilkan ide yang keluar dari pemikiran 

seseorang secara cepat. Dalam kelancaran berpikir, yang ditekankan 

adalah kuantitas dan bukan kualitas. 

2. Kelenturan (Flexibility) 

 Kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban 

atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda, mencari alternatif atau arah yang berbeda, serta 

mampu menggunakan bermacam pendekatan atau cara pemikiran. Orang 

yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir. Mereka dengan 

mudah dapat meninggalkan cara berpikir lama dan berpikir yang baru. 

3. Keaslian (Orginality) 

 Kemampuan untuk mencetuskan gagasan unik atau kemampuan 

untuk mencetuskan gagasan asli. 

4. Elaborasi (Elaboration) 

 Kemampuan dalam mengembangkan gagasan atau memperinci 

detail suatu objek, gagasan atau situasi sehingga lebih menarik.  

Kreativitas dapat dilihat dari pribadi yang menghasilkan sebuah produk 

yang dinilai kreatif. Kreativitas juga dapat dilihat pada prosesnya. Mulai dari 

menemukan masalah sampai dengan menyampaikan hasil. Selain itu, 

kreativitas tidak hanya bergantung pada keterampilan dalam bidang dan dalam 

berpikir kreatif, tetapi juga pada motivasi instrinsik (pendorong Internal) dan 

pada lingkungan sosial yang kondusif (pendorong eksternal).20 

                                                           
18 Rusyan, “Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar,” (Bandung : Remaja 

Rodaskarya, 1991), hlm. 189. 
19 Andiyana, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif,” (Jakarta : 2018), hlm. 241. 
20 Ismail, “Guru Kreatif, Suatu Tinjauan Teoritis,” Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan, Vol. 

11 No. 2, 2019, hlm. 19. 
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Dapat dikatakan bahwasannya kreativitas merupakan kemampuan 

seseorang yang dalam kehidupan sehari-hari dikaitakan dengan prestasi yang 

istimewa dalam menciptakan hal-hal yang baru atau sesuatu yang sudah ada 

menjadi konsep baru, menemukan cara-cara dalam pemecahan masalah yang 

tidak dapat ditemukan oleh kebanyakan orang, membuat ide-ide baru yang 

belum pernah ada, dan melihat adanya berbagai kemungkinan-kemungkinan 

yang akan terjadi. Kreativitas merupakan suatu proses yang melahirakan 

sesuatu yang baru ataupun modifikasi baik itu berupa gagasan, maupun karya 

nyata, metode ataupun produk baru yang digunakan oleh seseorang dalam 

memecahkan suatu masalah. 

Kreativitas dapat didefinisikan sebagai suatu kualitas dimana guru 

memiliki kemampuan untuk melahirakan suatu ide-ide yang sebelumnya sudah 

ada untuk memberikan sejumlah pengetahuan kepada peserta didik di sekolah 

dan dapat menciptakan sesuatu yang membuat peserta didik merasa nyaman 

dan tertantang dalam belajar, bisa berupa rencana prosedur yang baru, cara baru 

untuk menarik minat setiap peserta didik, pengorganisasian masalah yang lebih 

baik, atau metode pengajaran yang lebih bervariasi. 

Kesimpulan mengenai kreativitas menurut para ahli di atas yaitu, 

kreativitas mengajar guru dalah kemampuan membuat hal yang baru baik dari 

hal yang sudah ada ataupun hal yang benar-benar baru yang mampu 

membangkitkan pemikiran kreativitas lainnya, kritis dan minat belajar siswa 

terhadap pembelajaran serta mampu melihat berbagai macam kemungkinan 

dalam sebuah pemecahan masalah. 

2. Keterampilan Mengajar 

Mengajar merupakan suatu seni untuk mentransfer pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai yang diarahkan oleh nilai-nilai pendidikan, 

kebutuhan-kebutuhan individu siswa, kondisi lingkungan, keyakinan yang 

dimiliki oleh guru.21 

                                                           
21 Hamid Darmadi, “Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi)”, 

(Bandung : Alfabeta CV, 2010), hlm. 17. 
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 

berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu untuk mewujudkan 

pembelajaran yang efektif diperlukan berbagai keterampilan yaitu 

keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar merupakan kompetensi 

pedagogik yang cukup kompleks karena ia merupakan integrasi dari berbagai 

kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh.22 

Keterampilan mengajar adalah kegiatan oleh guru dengan pengajaran 

yang spesifik dan prosedur yang digunakan guru di ruang kelasnya.23 

Keterampilan mengajar guru merupakan kompetensi pedagogik guru yang 

merupakan keterampilan yang harus dikuasai guru seperti kemampuan atau 

kecakapan guru dalam membimbing aktivitas belajar. Jadi keterampilan 

mengajar adalah tindakan untuk memfasilitasi pembelajaran peserta didik 

secara langsung atau tidak langsung untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Tidak ada yang bisa mengajarkan sesuatu kepada seseorang tanpa 

melakukannya dalam berbagai cara tertentu maka dari itu cara mengajar 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap seluruh situasi pada proses belajar 

mengajar. Keterampilan mengajar dapat ditanamkan melalui program 

Pendidikan guru yamg efektif. Penerapan prinsip-prinsip pembelajaran di kelas 

difasilitasi dengan keterampilan tertentu yang diperoleh oleh guru melalui 

pendidikan dan pelatihan.24 

Keterampilan mengajar adalah sejumlah kompetensi guru yang 

menampilkan kinerjanya secara profesional. Keterampilan ini menunjukkan 

bagaimana guru memperlihatkan perilakunya selama interaksi belajar 

mengajar berlangsung. Keterampilan mengajar guru pada penelitian ini diukur 

melalui empat (4) indikator diantaranya: 

                                                           
22 Sholeh Hidayat, “Hubungan Minat Terhadap Profesi Guru dan Motivasi Berprestasi 

dengan Keterampilan Mengajar,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 075, Tahun ke-14, 2008, 

hlm. 1143. 
23 Kyriacou, “Lesson Presentation Melalui Teks Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Mengajar Guru,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 10, No. 2, 2007, hlm. 35-36. 
24 Eka Safitri dan Uep tatang Sontani, “Keterampilan Mengajar Guru dan Motivasi Belajar 

Siswa Sebagai Determinan Terhadap Hasil Belajar,” Jurnal Pendidikan Manajemen dan 

Perkantoran, Vol. 1 No. 1, 2016, hlm. 146. 
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a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran, yaitu kegiatan guru untuk 

menciptakan suasana yang menjadikan siswa siap mental sekaligus 

menimbulkan perhatian siswa terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari. 

b. Keterampilan menjelaskan, yaitu usaha penyajian materi pembelajaran 

yang diorganisasikan secara sistematis. 

c. Keterampilan mengelola kelas, yaitu kegiatan guru menciptakan siklus 

belajar yang kondusif. 

d. Keterampilan bertanya, yaitu usaha guru untuk mengoptimalkan 

kemampuan menjelaskan melalui pemberian pertanyaan kepada siswa. 

Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seorang guru dalam 

melaksakan tugas keprofesionalannya. Dalam hal professional, seorang guru 

harus menguasai keterampilan mengajar dalam hal: membuka dan menutup 

pelajaran, bertanya, memberi penguatan, dan mengadakan variasi mengajar. 

3. Pengertian Guru 

Guru dalam Bahasa jawanya yaitu “digugu dan ditiru” artinya yaitu 

mereka adalah orang yang selalu menjadi contoh serta dipatuhi oleh orang – 

orang. Guru yaitu orang yang pekerjaannya mengajarkan ilmu. Didalam UU 

Sistem Pendidikan Nasional, pasal 27 ayat (3) mengemukakan bahwa guru 

tenaga pendidik yang memiliki tugas utama yaitu mengajar. Tidak hanya itu 

mereka juga memiliki tugas lain contohnya membimbing serta mengelola 

administrasi yang ada dalam sekolah.25 Guru ialah orang yang memberikan 

ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) kepada peserta didik. Guru dalam 

pandangan masyarakat ialah mereka yang melakukan pendidikan tidak hanya 

dalam sebuah lembaga formal, namun juga dalam lembaga non formal 

misalnya dalam masjid ataupun di rumah dan lain sebagainya. Dalam 

pendidikan tradisional islam, guru berada dalam posisi terhormat, sebab 

peranannya yang begitu amat penting serta berjasa dalam dunia pendidikan, 

oleh karena itu guru dalam pengabdiannya dijuluki sebagai sosok pahlawan 

                                                           
25 Nurfuadi, “Profesionalisme Guru”, (Purwokerto : Stain Pres, 2012), hlm. 54. 
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tanpa tanda jasa. Karena begitu besarnya peran guru maka mereka mempunyai 

sebuah tanggungjawab dalam proses belajar dan mengajar serta tanggungjawab 

ketika proses pembelajaran berakhir.26 

Pengertian guru dapat dilihat dua (2) sisi, yaitu : secara sempit dan luas. 

Pertama secara sempit guru adalah ia yang berkewajiban mewujudkan program 

kelas, yakni orang yang kerjanya mengajar dan memberikan pelajaran di kelas. 

Sedangkan secara luas dapat diartikan guru adalah orang yang bekerja dalam 

bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggungjawab dalam 

membantu anak - anak guna mencapai kedewasaan masing - masing.27 

Menurut uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa guru ialah 

orang yang memberikan ilmu pengetahuannya kepada banyak orang baik 

dalam lembaga formal dan non formal dengan menggunakan media, metode 

atau cara, strategi dan teknik tertentu dalam suatu kondisi belajar dengan 

kemampuan yang dimilikinya. 

4. Pentingnya Kreativitas Mengajar Guru 

 Pentingnya mutu suatu sekolahan dengan melalui peningkatan mutu atau 

kinerja guru adalah salah satu upaya yang tepat dalam perkembangan dunia 

pendidikan. Guru yang memiliki kualitas bagus dapat mendongkrak kemajuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. Namun jika sebaliknya rendahnya suatu 

kualitas guru berdampak dapat menghambat tercapainya suatu tujuan 

pendidikan dengan baik. Perkembangan kurikulum dalam pembelajaran 

tematik kini guru dituntut agar lebih kreatif dalam mengolah dan menyajikan 

suatu bahan ajar dalam pembelajaran saat berada di kelas dengan demikian 

siswa tidak akan mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran. 

 Kesiapan guru dalam mengembangkan suatu kurikulum di sekolahan agar 

dapat menciptakan suatu kretivitas yang baik sangat diperlukan, oleh karena 

itu guru harus mampu menjadikan sebuah interaksi pembelajaran yang baik 

antara guru dan siswa dengan bahan ajar yang diajarkan oleh guru tersebut. 

                                                           
26 Ngainun Naim, “Menjadi Guru Inspiratif, Mengubah dan Memberdayakan Jalan Hidup 

Siswa”, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 5. 
27 Nurfuadi, “Profesionalisme Guru,” (Purwokerto : STAIN Press, 2012), hlm. 54. 
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Guru yang memiliki suatu kreativitas akan lebih baik dan berhasil dalam 

mengajarkan materi secara runtut dibandingkan dengan guru yang pandai atau 

cerdas namum kurang kreatif dalam mengajarkan materi.28 

 Kreativitas itu sangat amat penting atau bisa dikatakan mutlak dapat 

membantu dalam berjalannya suatu kegiatan belajar dan mengajar dengan baik 

di sekolah. Kreativitas pada pembelajaran ialah bagian dari suatu system yang 

tak dapat terpisahkan antara siswa dan guru dalam proses kegiatan belajar dan 

mengajar. Secara umum kreativtas dapat guru dapat dikatakan memiliki suatu 

fungsi utama ialah membantu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dengan 

efektif dan efisien. Maka kreativitas ialah hal yang amat penting dalam 

menunjang proses kegiatan belajar dan mengajar serta guru dituntut untuk 

mampu mengembangkan kretivitas yang dimiliki dengan baik dan semaksiml 

mungkin. 

5. Syarat Menjadi Guru 

Menurut tokoh Ki Hajar Dewantara, syarat menjadi seorang guru yaitu 

Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri Handayani, 

maksud dari kalimat tersebut ialah :29 

a. Ing Ngarso Sung Tuladha 

Maksud kalimat tersebut ialah mengenai bagaimana akhlak atau 

perilaku seorang guru. Sebagai seorang guru itu menjadi contoh atau 

panutan bagi peserta didiknya. Guru itu diibaratkan cermin bagi peserta 

didiknya, sebagaimana guru bertindak maka seperti itu pula tindakan 

peserta didiknya. Oleh sebab itu seorang guru sangatlah berpengaruh 

dalam perkembangan peserta didiknya, dan guru harus betul - betul 

menjadi teladan bagi semua orang disekitarnya, bukan hanya peserta didik 

tetapi juga masyarakat sekitar. 

b. Ing Madya Mangun Karso 

                                                           
28 D. Deni Koswara, Halimah, “Bagaimana Menjadi Guru Kreatif,” ….., hlm. 46. 
29 Siti Suwadah Rimang, “Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna,” (Bandung : Alfabeta, 

2011), hlm. 11. 
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Kalimat diatas memiliki arti atau makna dimana kunci keberhasilan 

dan suksesnya pendidikan yaitu minat dan semangat belajar. Seorang guru 

harus mampu memberikan semangat atau dorongan kepada peserta didik 

dalam belajar. Sehingga akan tumbuh sikap percaya diri pada diri peserta 

didik dan mampu berpikir kritis serta mandiri. 

c. Tut Wuri Handayani 

Sebagai seorang guru haruslah pandai mangayomi dan mengasuh 

peserta didik. Karena dapat dikatakan bahwa guru adalah orang tua kedua 

ketika peserta didik berada di sekolahan. Guru tidak hanya mengajar tetapi 

juga mendidik peserta agar mempunya jiwa dan akhlak yang baik. Bukan 

hanya memberikan teori tetapi juga memberikan perlindungan. 

Dengan adanya pendapat diatas, adapun syarat - syarat menjadi guru di 

Madrasah Ibtidaiyah antara lain : 

a. Berpenampilan rapih 

Seorang guru di Madrasah Ibtidaiyah hendaknya berpenampilan 

menarik, bukan berarti menggunakan aksesoris atau riasan wajah yang 

berlebihan. Akan tetapi berpenampilan bersih, wangi, rapih, sehingga tidak 

memberikan contoh yang buruk terhadap peserta didik. 

b. Bisa mengatur suara 

Dalam hal ini, seorang guru alangkah lebih baik menjaga suaranya. 

Maksudnya yaitu seorang guru harus lebih pandai menggunakan intonasi 

saat sedang berbicara dengan peserta didik, jangan terlalu keras dan jangan 

terlalu pelan. Karena intonasi saat berbicara sangat berpengaruh terhadap 

peserta didik. 

c. Ekspresi wajah 

Ekspresi seorang guru ketika mengajar atau ketika dihadapan peserta 

didik harus sangat dikontrol, seorang guru harus pandai dan pintar dalam 

menempatkan berbagai ekspresi di waktu yang tepat dan benar. Baik itu 

ekspresi saat tegas, bergurau, dan marah. 

d. Penguasaan dalam materi 
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Seorang guru tidak hanya dipandang dari segi fisik akan tetapi dilihat 

juga dari caranya menyampaikan materi. 

e. Mengajar secara total 

Seorang guru yang baik, apabila melakukan pembelajran hendaknya 

memfokuskan dirinya terhadap peserta didik, memberi waktu sepenuhnya 

kepada peserta didik. Hindari sikap acuh terhadap peserta didik, guru tidak 

hanya menyampaikan materi saja akan tetapi guru juga harus membuat 

peserta didik paham terhadap materi yang telah disampaikannya. 

f. Masuk ke dunia anak-anak  

Seorang guru harus memahami dunia anak-anak. Oleh karena itu 

seorang guru harus memahami perkembangan peserta didik. Dengan sikap 

tersebut maka peserta didik akan merasa diperhatikan, sehingga dapat 

terbentuk pembelajaran yang lebih baik. 

g. Dekat dengan orang tua peserta didik 

Fokus seorang guru tidak hanya kepada peserta didik akan tetapi 

juga memperhatikan orang tua peserta didik. Hal tesebut bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan dan pertumbuhan peserta didik di 

rumah, serta kebiasaan-kebiasaan apa saja yang sering dilakukan oleh 

peserta didik di rumah. Sehingga orang tua dan guru bersama-sama 

mengkomunikasikan solusi apa yang dapat diberikan kepada peserta 

didik.30 

6. Peran dan Tugas Guru 

Guru sangat memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun 

dalam bentuk pengabdian. Adapun tugas guru yaitu tugas dalam bidang profesi, 

tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.31 

a. Tugas guru dalam bidang profesi 

Yaitu meliputi mendidik, mengajar, dan melath peserta didik. 

Seorang guru harus sadar bahwa tugas dan tanggungjawab tidak bisa 

                                                           
30 Siti Suwadah Rimang, “Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna,” ….., hlm. 9-11. 
31 Moh. Uzer Usman, “Menjadi Guru Profesional,” (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2015), hlm. 6. 
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dilakukan oleh orang lain. Dan dalam melakukan tugasnya seorang guru 

haruslah bersungguh-sungguh, sadar bahwa guru sangatlah penting dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan. 

b. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan 

Makna tugas guru dalam bidang kemanusiaan dan kemmasyarakatan 

ialah seorang guru harus mampu berperan menempatkan sekolah sebagai 

bahan integral dalam masyarakat. Memberikan pengarahan bahwasannya 

Pendidikan tidak secraa utuh hanya tanggungjawab guru, tetpai 

masyarakat juga ikut ada didalamnya. Dengan demikian guru harus bisa 

membangun partisipasi masyarakat dalam meningkatkan pendidikan dan 

pengajaran.32 

Seorang guru sangatlah memiliki tugas dan peran yang sangat berat 

dalam dunia pendidikan. Seorang guru sebagai pekerja profesional sangat 

berpengaruh daam pelaksanaannya, berikut ini tugas dari seorang guru, yaitu:33 

a. Mendidik, mengajar, membimbing dan melatih 

1) Mengembagkan potensi / kemempuan dasar peserta didik 

2) Mengembangkan kepribadian peserta didik. 

3) Memberikan keteladanan. 

4) Menciptakan suasana pendidikan yang kondusif. 

5) Merencanakan pembelajaran 

6) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik. 

7) Menilai proses dan hasil pembelajaran. 

8) Mendorong berkembangnya perilaku positif dalam pembelajaran. 

9) Membimbing peserta didik memecahkan masalah dalam 

pembelajaran. 

10) Melatih keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam 

pembelajaran. 

11) Membiasakan peserta didik berperilaku positif dalam pembelajaran. 

                                                           
32 Nana Sudjana, “Dasar – Dasar Proses Belajar Mengajar,” (Bandung : Sinar Baru, 1989), 

hlm. 17. 
33 E Mulyasa, “Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,” ….., hlm. 20. 
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b. Membantu pengelolaan dan perkembangan program sekolah 

1) Membantu mengembangkan program pendidikan sekolah dan 

hubungan kerjasama intra sekolah. 

2) Membantu secara aktif dalam menjalin hubungan dan kerjasama antar 

sekolah dan masyrakat. 

c. Mengembangkan keprofesian 

 Melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kemampuan 

Selain itu ada juga tugas seorang guru, yaitu:34 

a. Guru sebagai profesi, dalam hal ini guru memiliki tugas dan kewajiban 

mendidik, mengajar, serta melatih siswa. 

b. Guru harus bisa menjadi orang tua kedua bagi siswa di sekolah, 

menanamkan nilai kemanusiaan kepada siswa serta memberikan motivasi 

belajar siswa. 

c. Guru juga harus memiliki program pembelajaran, menguasai bahan ajar, 

menilai kegiatan pembelajaran serta guru harus melaksanakan, memimpin 

dan mengelola kelas dengan baik. 

d. Selain itu guru tidak hanya dibutuhkan oleh siswa, namun guru juga harus 

mampu memiliki tugas mendidik dan mengajar masyarakat. 

Selain tugas di atas, guru diharuskan memberikan tiga layanan pokok 

terhadap peserta didik, antaralain: layanan instruksional, layanan bantuan 

(bimbingan serta konseling), dan layanan administrasi. Sebab itu terlahirlah 

tiga pokok peranan guru yaitu sebagai pengajar, pembimbing, dan administrasi 

kelas. 

Dalam pelaksanaan fungsi dan tugasnya, guru juga harus memiliki syarat 

tertentu. Kompetensi guru dibagi menjadi empat (4), yaitu:35 

a. Mempunya pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia. 

b. Mengetahui pengetahuan dan mneguasai bidang studi yang dibinanya. 

c. Mempunyai sikap yang tetap terhadap diri sendiri. 

d. Mempunyai keterampilan teknik mengajar. 

                                                           
34 Nurfuadi, “Profesionalisme Guru”, (Purwokerto : Stain Press, 2012), hlm. 124-126. 
35 M. Roqib dan Nurfuadi, “Kepribadian Guru,” ….., hlm. 119. 
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Sedangkan kompetensi yang harus dimiliki seorang guru meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional. Keempat kompetensi tersebut merupakan kunci 

keberhasilan dalam menyelenggarakan pendidikan. Hal ini tentu menjadi 

tantangan yang berat bagi para guru. Dengan demikian maka dapat dikatakan 

bahwa profesi seorang guru bukanlah pekerjaan yang sederhana karena guru 

merupakan ujung tombak dalam dunia pendidikan.36 

Dari beberapa tugas guru diatas, dapat disimpulkan bahwa tugas utama 

seorang guru adalah sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, dan guru 

sebagai administrator kelas. Ketiga hal tersebut merupakan tugas pokok 

seorang guru. Guru sebagai pengajar yaitu guru lebih memperhatikan terhadap 

tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam hal ini guru 

dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, 

disamping menguasai ilmu atau bahan yang akan diajarkan. Guru sebagai 

pembimbing yaitu seorang guru mampu memberikan bantuan kepada peserta 

didiknya dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Tugas ini merupakan 

aspek mendidik, sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu 

pengetahuan, tetapi juga menyangkut pengembangan kepribadian dan 

pembentukan nilai-nilai peserta didik. Dan tugas seorang administrator 

hakikatnya merupakan bagaimana seorang guru mampu melaksanakan 

pengajaran didalam kelas, dan bagaimana guru mampu memahami 

perkembangan peserta didik, sehingga tercipta pengajaran yang kondusif.37 

Selanjutnya yaitu mengenai peran seorang guru, guru memiliki peran 

yang penting dalam dunia pendidikan. Guru menjadi tumpuan dalam 

melahirkan generasi-generasi yang mandiri dan berakhlak. Adapun peran guru 

anatara lain: 

                                                           
36 Fitri Indriana, “Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Mengelola Pembelajaran IPA di SD 

dan MI,” (Fenomena, Volume 7, No. 1, 2015), hlm. 18. 
37 Nana Sudjana, “Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,” (Bandung : Sinar Baru, 1989), 

hlm. 15 
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a. Guru sebagai seorang pendidik dan pengajar, yaitu seorang guru harus 

memiliki kestabilan emosional, bersikap jujur, terbuka, realistis, dan juga 

peka terhadap perkembangan terutama peka terhadap inovasi pendidikan. 

b. Guru sebagai anggota masyarakat, seorang guru harus pandai bergaul 

dengan masyarakat sekitar, sehingga seorang guru harus menguasai 

psikologi sosial dan keterampilan menyelesaikan tugas bersama dalam 

kelompok. 

c. Guru sebagai pemimpin memiliki arti bahwa seorang guru harus memiliki 

kepribadian, memiliki penguasaan ilmu kepemimpinan, teknik 

komunikasi yang baik, dan aspek kegiatan organisasi yang ada di sekolah. 

d. Guru sebagai pelaksana administrasi, seorang guru hendaknya memiliki 

kepribadian yang jujur, ulet, teliti, rajin, dan pandai menyimpan segala 

bentuk arsip dan administrasi seklah lainnya. 

e. Guru sebagai pengelola kegiatan pembelajaran yaitu seorang guru harus 

mampu menguasai berbagai metode mengajar dan mampu menguasai situs 

belajar mengajar dengan baik didalam atau diluar kelas.38 

7. Ciri-Ciri Guru Kreatif 

Ciri-ciri kreativitas perlu dikembangkan oleh guru, mengingat betapa 

besarnya tanggungjawab guru dalam proses pembelajaran. Guru dituntut untuk 

senantiasa berusaha menemukan cara yang lebih baik dalam melayani 

siswanya, sehingga siswa akan mmenilai bahwa guru memang kreatif. Selain 

itu sebagai seorang guru juga harus dapat bertindak sesuai dengan kondisi yang 

ada, memahami keberagaman dan memahami kebutuhan belajar siswanya yang 

akan memunculkan proses belajar mengajar yang lebih efektif. 

Flexibility, yaitu kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam 

cara dalam mengatasi masalah, kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, 

jawaban-jawaban dan pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat 

suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda, mencari alternatif atau arah 

yang berbeda-beda, serta mampu menggunakan bermacam-macam pendekatan 

                                                           
38 Hamid Darmadi, “Kemampuan Dasar Mengajar,” (Bandung : Alfabeta, 2010), hlm. 53-54. 
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atau cara pemikiran. Orang yang kreatif adalah orang yang luwes dalam 

berpikir. Mereka dengan mudah dapat meninggalkan cara berpikir lama dan 

menggantikannya dengan cara berpikir yang baru. 

Mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak dibutuhkan 

guru yang kretif. Terdapat beberapa ciri-ciri guru yang kreatif, yaitu: 

a. Mempunyai semangat bersaing (kompetitif) yang tinggi baik terhadap diri 

sendiri atau terhadap orang lain. 

b. Lincah dalam berfikir yang seringkali ditandai dengan rasa ingin tahu 

besar, serta aktif dan giat dalam bertanya dan cepat tanggap dalam 

menjawab suatu persoalan. 

c. Memiliki kepekaan yang tinggi, memiliki empati yang tinggi, serta 

memiliki keinginan belajar yang tinggi sehingga mampu menciptakan ide 

baru. 

d. Memiliki kemampuan bertahan dan rasa percaya diri yang tinggi untuk 

menghadapi masalah sehingga tidak mudah putus asa.39 

e. Suka melakukan eksperimen dan memiliki jiwa yang menyenangkan atau 

humoris. 

f. Memiliki pengetahuan dan wawasan yang lebih dibandingkan yang lain.40 

8. Aspek-Aspek yang Mempengaruhi Kreativitas Guru 

Beberapa aspek yang dapat mempengaruhi kreativitas guru, yaitu:41 

a. Aspek Kognitif 

Kemempuan kognitif atau kemempuan berfikir adalah salah satu 

aspek yang berpengaruh terhadap munculnya kreativitas seseorang. 

Kemampuan berpikir yang dapat menghasilkan kreativitas dalam 

kemempuan berpikir divergen, yaitu kemampuan untuk menghasilkan 

berbegai alternatif dalam pemecahan masalah atau dalam menghasiilkan 

produk baru. Kemampuan berpikir ini merangkai kemampuan dalam 

mensintesis, manganalisis, mengevaluasi, dan mengaplikasikan berbagai 

                                                           
39 Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, “Strategi Pengembangan,” ….., hlm. 20-21. 
40 Hamzah B Uno dan Nurdin Mohamad, “Belajar dengan Pendekatan,” ….., hlm. 167. 
41 Martini Jamaris, “Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan,” (Bogor : Ghalia Indonesia, 

2013), hlm. 80-81. 
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informasi yang menghasilkan berbagai alternatif dalam pemecahan 

masalah atau memproduksi kreasi baru. 

b. Aspek Imajinatif 

Kemampuan imajinatif yang ada di alam bawah sadar dalam 

mengolah informasi secara holistic merupakan aktivitas yang dilakukan 

oleh belahan otak bagian kanan yang menghasilkan kreativitas. 

c. Aspek Kepekaan dalam Pengindraan 

Kreativitas dipengaruhi oleh kepekaan dalam penginderaan. 

Kepekaan ini menghasilkan seseorang dapat menemukan sesuatu yang 

tidak dapat dilihat atau tidak disadari oleh orang lain. 

d. Aspek Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosi berkaitan dengan keuletan, kesabaran, dan 

ketabahan dalam menghadapi ketidakpastian dalam menghadapi berbagai 

maslaah yang berkaitan dengan aktivitas yang menghasilkan kreativitas. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak hanya 

kemampuan berpikir saja yang dapat mempengaruhi kreativitas dari guru, akan 

tetapi imajinasi, kepekaan dan emosi dalam menghadapi berbagai masalah juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi kreativitas guru. Oleh karena itu aspek-

aspek tersebut perlu dikembangkan oleh guru agar semakin tinggi pula 

kesempatan guru untuk menjadi kreatif. 

9. Kiat Mengembangkan Kreativitas Guru 

Dalam dunia pendidikan guru adalah pemegang kunci dalam 

membangkitkan semangat belajar serta kreativitas siswa. Guru yang akan 

mengembangkan suatu kreativitas pada siswa harus terlebih dahulu berusaha 

agar dirinya memiliki jiwa kreatif.42 Guru sebelum masuk ke kelas untuk mulai 

mengajar harus terlebih dahulu melakukan sebuah perencanaa, dimana 

perencanaan tersebut adalah aktivitas atau kegiatan yang akan dilakukan di 

dalam kelas pada saat proses kegiatan belajar dan mengajar berlangsung. 

Kegiatan diawal berupa menyusun suatu garis besar mengenai hal yang akan 

                                                           
42 Jamal ma’mur Asmani, “Tips menjadi Guru Inspiratif Kreatif,” ….., hlm. 26 



29 
 

 
 

dikerjakan dengan cara yang akan dilakukan guna mencapai suatu tujuan agar 

berjalan dengan baik.43 

Mengembangkan suatu kreativitas diperlukan beberapa persyaratan yang 

harus dijalani. Yang pertama, harus memiliki pengetahuan luas dalam 

bidangnya serta kemauan yang kuat guna mencari suatu permasalahan yang 

baru. Yang kedua, memiliki beberapa kualitas yang dapat membawa respon 

yang baik seperti percaya diri, mandiri, teguh pada pendirian, tidak mudah 

putus asa, serta sikap siap dalam mengambil suatu resiko yang akan 

dihadapinya. Yang ketiga, memiliki suatu keterampilan dalam membagi 

konsentrasi dan dapat sabra dalam menghadapi suatu masalah. Yang keempat, 

mempunyai suatu keyakinan yang tinggi guna mnecapai suatu keseimbangan 

pada saat menghadapi masalah.44 

Beberapa kiat mengembangkan suatu kreativitas guru agar tujuan dari 

pendidikan dapat tercapai dengan baik, antara lain :45 

1. Menjadi penjelajah pikiran yang baik 

 Dalam kreativitas artinya kita dengan aktif mencari, memperoleh 

serta mengembangkan suatu gagasan dengan baik, orang yang kreatif 

pasti akan selalu berusaha untuk mencari berbagai informasi yang 

berbeda guna mengerjakan sesuatu. Penjelajah pikiran yang baik selalu 

berkeyakinan bahwa akan banyak suatu kemungkinan, peluang, serta 

beberapa gagasan yang menunggu untuk dapat ditemukan. 

2. Mengembangkan suatu pertanyaan 

 Dalam suatu kehidupan orang memiliki kreativitas. Tidak dapat 

dipungkiri bertanya merupakan keharusan seseorang agar dapat tumbuh 

dan berkembangnya suatu kreativitas orang tersebut. 

3. Mengembangkan gagasan dengan baik 

                                                           
43 Muh. Hizbul Muflihin, “Administrasi Manajemen Pendidikan,” (Klaten : CV. Gema 

Nusantara, 2017), hlm. 55. 
44 Julrisani, DKK, dalam Jurnal PGMI Yang Berjudul “Membangun Kreativitas Guru dalam 

Pembelajaran Temati di SD Muhammadiyah Karangbendo”, Juni 2020 
45 D. Deni Koswara, halimah, “Bagaimana Menjadi Guru Kreatif,” ….., hlm. 57 
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 Keharusan mendapatkan suatu gagasan yang baik adalah dengan 

cara mengumpulkan beberapa gagasan. Ketika kita hanya terpaku dengan 

satu gagasan, serta satu jawaban, atau mungkin hanya satu cara kita tidak 

akan pernah mendapatkan suatu hal terbaik yang akan diberikan oleh 

kehidupan kepada diri kita. Kita harus mengingat bahwasannya banyak 

sekali pilihan serta alternatif kedua, ketiga dan seterusnya. 

4. Menggunakan daya imajinasi 

 Daya imajinasi tidak ada batasannya, seseorang dapat berimajinasi 

menggunakan akal pikirannya, hal yang biasanya kita imajinasikan akan 

terwujud menjadi realita. Maka dengan adanya imajinasi membantu kita 

untuk berfikir dengan kreatif serta mengeksplor berbagai pilihan ynag 

berbeda dan melihat banyak sekali peluang yang akan ditemukannya. 

 Mengisi sumber inspirasi sebanyak mungkin artinya 

mengembangkan diri kita agar lebih waspada serta menyeimbangkan 

kehidupan dengan baik. 

B. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran adalah kegiatan seorang anak untuk mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan. Tematik adalah konsep umum yang dapat 

mengumpulkan beberapa bagian dalam satu hal. Pembelajaran tematik dapat 

diartikan sebagai sebuah kegiatan belajar dengan tidak memisahkan mata 

pelajaran, tetapi menggunakan tema untuk menyatukannya. Sedangkan 

pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang memadukan antara 

berbagai mata pelajaran dengan menggunakan tema tertentu.46  

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 

sebuah tema tertentu. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses 

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 

                                                           
46 Maulana Arafat Lubis, Nashar Azizan, “Pembelajaran Tematik SD/MI - Implementasi 

Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills),”(Yogyakarta : Samudra Biru, 

2019), hlm. 6. 
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mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data 

dengan berbagai teknik, menganalisa data, menarik kesimpulan , dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. 

Tujuan pembelajaran tematik sebagai berikut: 

a. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu. 

b. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi 

mata pelajaran dalam tema yang sama. 

c. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendaolam dan 

berkesan. 

d. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengaitkan 

berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik. 

e. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan 

dalam konteks tema yang jelas. 

f. Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan 

secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 

pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan. 

Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan 

dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah, 

pembelajaran tematik memiliki karakteristik. Pembelajaran tematik ada tujuh 

(7), yaitu :47 

a. Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered). Hal 

ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Guru lebih banyak berperan 

                                                           
47 Andi Prastowo, “Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu,” (Jakarta : Prenada Media 

Group, 2019), hlm. 15. 
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sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada 

siswa untuk melakukan aktivitas belajar. 

b. Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa (direct experiences). Melalui pengalaman langsung, siswa 

dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk 

memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

c. Pemisahan aspek mata pelajaran tidak terlihat 

Dalam pembelajaran tematik , pemisahan antara mata pelajaran 

menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada 

pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan 

siswa. 

d. Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel). Guru dapat 

mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 

yang lainnya, bahkan mengaitkanya dengan kehidupan siswa dan keadaan 

lingkungan sekitar. 

e. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

f. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai 

mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian siswa 

mampu memahami konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk 

membantu siswa dalam memecahkan masalah sehari-hari. 

g. Menggunakan prinsip sambil belajar dan bermain dengan menyenangkan. 

Pembelajaran tematik yang diberikan dengan memperhatikan 

kondisi minat belajar siswa. Saat minat siswa dalam pembelajaran mulai 

menurun, guru dapat mulai memberikan materi dengan pola permainan. 

3. Implikasi Pembelajaran Tematik 
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Implikasi pembelajaran tematik terdiri dari dua (2), yaitu :48 

a. Implikasi bagi guru 

Pembelajaran tematik memerlukan kecerdikan guru kelas untuk 

melakukan perencanaan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik 

menuntut kreativitas dan inovasi guru dalam menyiapkan kegiatan / 

pengalaman belajar peserta didi. Sehingga guru mampu menjadikan 

pembelajaran yang menyenangkan. 

b. Implikasi bagi peserta didik 

Beban guru yang semakin meningkat akan berimplikasi pula 

terhadap beban peserta didik. Peserta didik harus aktif dalam belajar, baik 

dalam berindividu maupun berkelompok. Selain itu peserta didik dapat 

mengintegrasikan karakter baik di lingkungan sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. 

4. Pentingnya Pembelajaran Tematik 

Melalui pembelajaran tematik, peserta didik sekolah dasar menjadikan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Pembelajaran tematik menekankan 

kegiatan peserta didik sebagai bagian penting untuk mendapatkan pengetahuan 

baru dan pengalaman baru. Melalui pengalaman langsung, peserta didik akan 

mendapatkan sesuatu yang lebih bermanfaat daam pengembangan rasa ingin 

tahu, sekaligus menjadi bagian dari keterampilan di kehidupan sehari-harinya. 

Maka dari itu belajar dengan cara mengeksplorasi menjadi bagian terpenting 

untuk kehidupan sehari-hari dan sebagai salah satu ciri khas pembelajaran 

tematik.49 Kesimpulannya ialah pembelajaran tematik sangat penting 

diintegrasikan bagi peserta didik, agar nantinya mereka mampu menjadi 

peserta didik yang memiliki skill dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

5. Daftar Tema dalam Pembelajaran Tematik 

                                                           
48 Maulana Arafat Lubis, Nashar Azizan, “Pembelajaran Tematik SD/MI - Implementasi 

Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills),”(Yogyakarta : Samudra Biru, 

2019), hlm. 10. 
49 Maulana Arafat Lubis, Nashran Azizan, “Pembelajaran Tematik SD/MI – Implementasi 

Kurikulum Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills), (Yogyakarta : Samudra Biru, 2019), 

hlm. 12. 
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 Pembelajaran tematik yang diterapkan oleh SD/MI dapat dikatakan sebagai 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai komponen dari 

beberapa mata pelajaran ke dalam tema tersebut. Pembelajaran tersebut dapat 

diterapkan khusus mulai dari pelajaran selain pelajaran pendidikan agama serta 

budi pekerti serta pelajaran matematika dan pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dankesehatan (PJOK). Berikut daftar pembelajaran tematik SDMI, 

antara lain: 

Tabel 1 Daftar Pembelajaran Tematik SD/MI 

No. Kelas Tema Alokasi Waktu 

1. Kelas I 1. Diri Sendiri 

2. Kegemaranku 

3. Kegiatanku 

4. Keluargaku 

5. Pengalamanku 

6. Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asri 

7. Benda, Binatang, dan Tanaman di 

Sekitarku 

8. Peristiwa Alam 

4 Minggu 

4 Minggu 

4 Minggu 

4 Minggu 

4 Minggu 

4 Minggu 

4 Minggu 

 

4 Minggu 

2. Kelas II 1. Hidup Rukun 

2. Bermain di Lingkunganku 

3. Tugasku Sehari-Hari 

4. Aku dan Sekolahku 

5. Hidup, Bersih, dan Sehat 

6. Air, Bumi, dan Matahari 

7. Merawat Hewan dan Tumbuhan 

8. Keselamatan di Rumah dan 

Pekerjaan 

4 Minggu 

4 Minggu 

4 Minggu 

4 Minggu 

4 Minggu 

4 Minggu 

4 Minggu 

4 Minggu 

 

3. Kelas III 1. Sayangi Hewan dan Tumbuhan di 

Sekitar 

2. Pengalaman yang Mengesankan 

3 Minggu 

 

3 Minggu 
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3. Mengenal Cuaca dan Musim 

4. Ringan Sama Dijinjing Berat Sama 

Dipikul 

5. Mari Kita Bermain dan Berolahraga 

6. Indahnya Persahabatan 

7. Mari Kita Hemat Energi untuk Masa 

Depan 

8. Berperilaku Baik dalam Kehidupan 

Sehari-Hari 

9. Menjaga Kesehatan Lingkungan 

3 Minggu 

3 Minggu 

 

3 Minggu 

3 Minggu 

3 Minggu 

 

3 Minggu 

 

3 Minggu 

4. Kelas IV 1. Indahnya Kebersamaan 

2. Selalu Berhemat Energi 

3. Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

4. Berbagai Pekerjaan 

5. Menghargai Jasa Pahlawan 

6. Indahnya Negeriku 

7. Cita-Citaku 

8. Daerah Tempat Tinggalku 

9. Makanan Sehat dan Bergizi 

3 Minggu 

3 Minggu 

3 Minggu 

3 Minggu 

3 Minggu 

3 Minggu 

3 Minggu 

3 Minggu 

3 Minggu 

5. Kelas V 1. Bermain dengan Benda-Benda di 

Sekitar 

2. Peristiwa dalam Kehidupan 

3. Hidup Rukun 

4. Sehat itu Penting 

5. Bangga Sebagai Bangsa Indonesia 

7 Minggu 

 

7 Minggu 

6 Minggu 

7 Minggu 

6 Minggu 
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6. Kelas VI 1. Selamatkan Makhluk Hidup 

2. Persatuan dalam Perbedaan 

3. Tokoh dan Penemu 

4. Globalisasi 

5. Wirausaha 

6. Kesehatan Masyarakat 

6 Minggu 

5 Minggu 

6 Minggu 

6 Minggu 

7 Minggu 

8 Minggu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Adapun pengertian penelitian lapangan 

adalah mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan 

interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.50 Penelitian 

kualitatif adalah penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena 

dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi 

komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.51 

Oleh karena itu, penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan 

multi strategi-strategi yang bersifat interaktif, seperti observasi langsung, observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dokumen-dokumen, teknik-teknik pelengkap 

seperti foto, rekaman dan lain sebagainya.52 Penelitian lapangan yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke lapangan atau tempat 

penelitian yang akan dilaksanakan.53 Pelaksanaannya peneliti datang langsung ke 

MI Muhammadiyah Muntang kecamatan Kemangkon kabupaten Purbalingga 

untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran tematik. Tujuannya agar 

peneliti dapat melakukan studi mendalam mengenai kreativitas guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik.

                                                           
50 Husaini Usman dkk, “Metodologi Penelitian Sosial,” (Jakarta : PT. bumi Aksara, 2006), 

hlm. 5. 
51 Haris Herdiansyah, “Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial,” (Jakarta : 

Salemba Humanika, 2014), hlm. 18. 

52 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Memberikan 

Deskripsi, Eksplanasi, Prediksi, Inovasi, dan juga Dasar-Dasar Teoritis Bagi Pengembangan 

Pendidikan,” (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm.  98. 
53 J. R. Raco, “Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,” 

(Jakarta : Grasindo, 2010), hlm. 9. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun tempat penelitian ini dilakukan di Maadrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Muntang, yang beralamat di desa Muntang RT 05 RW 02, 

kecamatan Kemangkon, kabupaten Purbalingga. MI Muhammadiyah Muntang di 

bawah naungan Lembaga Pendidikan Muhammadiyah Cabang Gambarsari 

Kabupaten Purbalingga. MI Muhammadiyah Muntang berdiri pada tahun 1968 

dengan nomor statistic Madrasah : 112 330 301 010. Madrasah ini berdiri di atas 

tanah wakaf milik bapak Kasrowi seluas 524.4 m² wilayah Madrasah ini berada di 

pedesaan dan berjarak sekitar 10 km dari kota Purbalingga. 

Waktu penelitian awal dimulai dari tanggal 2 Juni 2022 – 8 Juni 2022, itu 

merupakan observasi pendahuluan. Kemudian dilanjutkan penelitian lanjutan pada 

tanggal  23 September 2022 - 14 November 2022. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran 

tematik kelas IV MIM Muntag, Kecamatan Kemangkon, Kabupaten 

Purbalingga. 

2. Subjek  Penelitian 

Subjek merupakan suatu bahasan yang sering ada pada penelitian, 

manusia, benda, ataupun lembaga. Subjek penelitian pada dasarnya yang akan 

dikenai kesimpulan hasil penelitian.54 Dalam penelitian ini yang dijadikan 

subjek, yaitu: 

a. Kepala Madrasah 

Peneliti dengan kepala madsrasah yaitu ibu Nuryati, data yang 

diambil melalui kepala madrasah dapat diperoleh informasi tentang 

keadaan madrasah saat ini, daya dukung dan bagaimana pembelajarannya 

berjalan dengan sebagaimana mestinya. 

Kepala madrasah merupakan orang yang bertanggung jawab secara 

keseluruhan terhadap aktivitas pembelajaran yang terjadi di sekolah. 

                                                           
54 Muri Yusuf, “Metode Penelitian,” (Jakarta : Kencana, 2017), hlm. 45. 
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Melalui beliau peneliti akan memperoleh data tentang pertumbuhan dan 

perkembangan sekolah secara umum, baik mengenai keadaan guru, siswa, 

visi dan misi sekolah. Madrasah juga memperoleh informasi kebijakan-

kebijakan sekolah yang berkaitan dengan kreativitas guru di MI 

Muhammadiyah Muntang. 

b. Guru Kelas IV 

Guru kelas IV yaitu bu Nur Tri Wahyuni, akan diperoleh data tentang 

bagaimana beliau melakukan kreativitas mengajarnya. Guru kelas IV 

merupakan reflector yang akan merefleksikan apa yang diinginkan oleh 

peneliti, guru kelas IV menjadi subjek penelitian karena melalui guru kelas 

IV akan mengetahui tingkat kreativitas guru MI Muhammadiyah Muntang 

ketika dalam proses belajar dan mengajar di kelas. 

c. Siswa Kelas IV 

Dua (2) siswa kelas IV yaitu putra dan putri MIM Muntang menjadi 

subjek penelitian karena melalui siswa kelas IV mengetahui berhasil atau 

tidaknya pembelajaran secara kreatif yang diajarkan oleh guru kelas. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Harus diingat dalam instrumen penelitian ialah didukung dengan adanya data 

yang ilmiah yakni harus nyata, sempurna dan dapat dipercaya. Banyak cara atau 

metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik sehingga kita mendapatkan data yang tepat dan 

valid. 

Dalam teknik pengumpulan data dikumpulkan secara langsung dari informasi 

secara detai apa yang diperoleh dan bagaimana data itu dikumpulkan, untuk 

membantu peneliti memperoleh atau mengumpulkan data untuk menjawab 

rumusan masalah atau pertanyaan peneliti yaitu dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Berikut penjelasannya: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan meksud tertentu. Wawancara juga 

merupakan pertemua dua orang untuk bertukar informasi atau ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, namun juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari responden 

lebih mendalam. Wawancara dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) 

ataupun dengan melalui telepon. 

Ciri wawancara adalah langsung dengan tatap muka antara pencari 

informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewer) untuk memperoleh 

informasi yang tepat dan objektif. Pencari informasi dalam hal ini penulis harus 

mampu menciptakan hubungan baik dengan sumber informasi, dalam hal ini 

adalah guru kelas. Guru kelas harus bersedia bekerja sama, dan bersedia 

menjawab pertanyaan serta memberi informasi sesuai dengan pikiran dan 

keadaan yang sebenarnya. 

Wawancara dilakukan kepada kepala madrasah yaitu Ibu Nuryati tentang 

bagaimana pembelajaran kreatif di madrasah, serta kepada Ibu Nur Tri 

Wahyuni, selaku guru kelas IV yang mengampu pelajaran tematik tentang 

bagaimana kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik dan kreatif. 

2. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam suatu 

penelitian dan digunakan untuk memperoleh informasi atau data sebagaimana 

tujuan penelitian. Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai 

perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Adapun 

observasi ilmiah adalah perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian atau 

sesuatu dengan maksud menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor 

penyebab, dan menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya.55 

Selain itu observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung atau tidak langsung dengan melibatkan semua indera 

(pengelihatan, pendengaran, penciuman, pembau, perasa) untuk memperoleh 

data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Observasi dilakukan dengan 

kepala madrasah Bu Nuryati untuk mengetahui bagaiamana keberlangsungan 

                                                           
55 Emzir, “Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data,” (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), 

hlm. 37. 
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pembelajaran, observasi dilakukan dengan ibu Nur Tri Wahyuni selaku guru 

kelas IV yang mengampu pembelajaran tematik tentang bagaimana kreativitas 

mengajar pada pembelajaran tematik. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbenuk karya, 

misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari pengguna observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif. Teknik dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rekaman suara untuk memperoleh hasil wawancara dan 

foto-foto penelitian. 

Dokumenasi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti 

kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui 

suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung 

oleh subjek yang bersangkutan.56 Dokumentasi ini digunakan untuk 

memeperoleh gambaran dari sudut pandang subjek penelitian melalui media 

tertulis ataupun dokumen yang lainnya mengenai kreativitas mengajar guru 

dalam pembelajaran tematik dilihat dari teori keterampilan mengajar guru yang 

ada di kelas IV MIM Muntang kecamatan Kemangkon kabupaten Purbalingga. 

E. Teknik Analisis Data 

Uji validitas pada penelitian kualitatif didasarkan pada kepastian apakah hasil 

penelitian sudah akurat dari sudut pandang peneliti, partisipasi, atau pembaca 

secara umum. Dalam penelitian ini uji validasi dilakukan antara peneliti dengan 

dosen pembimbing yaitu Prof. Dr. H. Suwito, M.Ag., beliau mengecek keseluruhan 

instrumen kemudian memberikan saran untuk menambahkan pertanyaan tentang 

metode apa yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian peneliti 

melakukan perbaikan dan kembali untuk melakukan bimbingan dengan beliau. 

                                                           
56 Haris Herdiansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” ….., hlm. 143 
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Setelah semua diperbaiki beliau menyatakan bahwa instrumen telah siap untuk 

digunakan. 

Penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif, yakni 

mendeskripsikan data yang diperoleh di lapangan baik dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan dengan 

analisis induktif. Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pada pola hubungan 

tertentu atau menjadi hipotesis.57 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik triangulasi yang merupakan teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Teknik triangulasi berarti penelitian menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber 

berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan Teknik 

yang sama. 

Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa 

fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang 

telah ditemukan. Adapun teknik triangulasi yang dilakukan, yaitu : 

1. Triangulasi sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, yaitu kepada kepala madrasah, 

guru kelas IV, dan siswa kelas IV MIM Muntang. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu : 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

                                                           
57 Sugiono, “Metode Penelitian,” ….., hlm. 245 
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Menurut Miles and Hiberman beliau mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

Analisa data kualitatif dilakaukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam Analisa data yaitu : data reduction, data 

display, dan conclusion drawing atau verification.58 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Interaktif Analisis Data 

 

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini anatara lain: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan semakin 

lama peneliti di lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Rediksi data dalam penelitian ini adalah 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting 

dengan begitu akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

                                                           
58 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,” ….., hlm. 246. 
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Setelah data direduksi maka Langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya, yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.59 

3. Conclusion Drawing atau Verification (Kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam Analisa data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Ketika penelitian kualitatif mampu menjawab 

rumusan masalah-masalah yang dirumuskan sejak awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten, maka akan didapatkan kesimpulan yang 

kredibel.60 

                                                           
59 Djam’an Satori dan Aan Komariah, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” (Bandung : 

Alfabeta, 2017), hlm. 219. 
60 Djam’an Satori dan Aan Komariah, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” (Bandung : 

Alfabeta, 2017), hlm. 221. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil MI Muhammadiyah Muntang 

Profil MI Muhammadiyah Muntang, Desa Muntang, Kecamatan Kemangkon 

selengkapnya dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Identitas Sekolah 

Adapun tempat penelitian ini dilakukan yaitu di Madrasah Ibtidaiyah 

Muntang, yang beralamat di desa Muntang RT 05 RW 02, Kecamatan 

Kemangkon, Kabupaten Purbalingga. MI Muhammadiyah Muntang berada di 

bawah naungan Lembaga Pendidikan Muhammadiyah Cabang Gambarsari 

Kabupaten Purbalingga. MI Muhammadiyah Muntang merupakan sekolah 

swasta, yang berdiri pada tahun 1968 dengan nomor statistik Madrasah (NSM) 

111233030010 kemudian Nomor Kepala Sekolah Nasional (NPSN) 60710613 

adapun untuk Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 31.466.640.5.529.000 , 

madrasah ini berdiri atas tanah wakaf milik Kyai Kasrowi dengan luas lahan 

tanah 560 m² dan luas bangunan 340 m². Wilayah Madrasah ini berada di 

pedesaan dan berjarak sekitar 10 km dari kota Purbalingga. 

2. Kondisi Gedung 

Kondisi ruang kelas MI Muhammadiyah Muntang Desa Muntang 

Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga sebagian memprihatinkan 

karena keterbatasan dan belum memenuhi standar, meskipun sudah pernah 

beberapa kali dilakukan perbaikan dengan dana wali murid. 

 

Tabel 2 Kondisi  Gedung MIM Muntang

No. Komponen Bangunan Kondisi  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Atap Seng 

Tembok  

Lantai  

Kusen Pintu dan Jendela 

Daun Pintu dan Jendela 

Rusak 

Rusak 

Rusak 

Rusak 

Rusak  
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3. Keadaan Siswa 

Keadaan siswa MI Muhammadiyah Muntang 2 tahun terakhir relatif 

stabil berkisar 102 – 105 siswa tiap tahunnya. 

Tabel 3 Keadaan Siswa MIM Muntang 

Kelas Tahun Ajaran Total 

Romber 2021 / 2022 2022 / 2023 

I 17 17 1 

II 15 15 1 

III 18 18 1 

IV 18 18 1 

V 17 17 1 

VI 20 16 1 

Jumlah 105 98 6 

 

4. Keadaan Guru 

Tabel 4 Keadaan Guru / Tenaga Pengajar MIM Muntang 

No.  Nama / NIP Jabatan  Golongan 

/ Ruang 

Ijazah  Mengajar 

Ruang 

 Nuryati, S.Pd.I Kepsek  - S1  VI 

 Titik Khomsiati, S.Pd. Guru - S1 VI 

 Suharni, S.Pd.I Guru  - S1 V 

 Nur Triwahyuni, 

S.Pd.I 

NIP. 

197701192007102003 

Guru  IIIb S1 IV 

 Tri Indriani, S.Pd Guru  IIIa S1 PAI 

 Nurhidayati, S.Pd.I Guru  - S1 II 

 Supriyatin, S.Pd.I Guru  - S1 I 

 Gilang Ayun M, S.Pd Guru - S1 Olahraga 
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5. Sejarah Berdirinya MI Muhammadiyah Muntang 

Pada tahun 1966 Ranting Muhammadiyah Muntang mendapat wakaf dari 

Bapak Kyai Kasrowi berupa tanah seluas 524.4 m². Dengan modal semangat 

dan ikhlas dari para pendirinya maka ada tahun 1968 memindahkan sekolah 

yang dahulunya bernama Sekolah Arab (diniyah) dari Dukuh Karangnangka ke 

lokasi tanah wakaf tersebut yang kondisi ruang belajarnya masih sangat 

sederhana. Ruang belajar berukuran 6x6 meter, semua dindingnya terbuat dari 

gedeng, lantai tanah dan baru seruang. Berpijak nama Sekolah Arab berubahlah 

namanya menjadi Sekolah Diniyah Awaliyah. Melihat kondisi semacam itu, 

maka pada tanggal 01 Januari 1969 atas pemrakarsa dari masyarakat Islam 

Muntang dapat mendirikan bangunan Madrasah yang sangat sederhana 

menjadi permanen sebanyak 3 lokal. Pada tanggal 1 Juni 1969 Madrasah 

Diniyah Awaliyah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) 

Muntang. 

Tahun 1973 MIM Muntang mendapat bantuan dari pemerintah berupa 

Ruang Kelas Baru (RKB) sebanyak 2 lokal. Pada tahun 2009 MIM Muntang 

mendapat bantuan dari DIPA Kanwil Provonsi Jawa Tengah, sehingga 

terwujudlah bangunan Gedung untuk kantor Madrasah.61 

6. Visi, Misi dan Tujuan MI Muhammadiyah Muntang 

Visi dan Misi MI Muhammadiyah Muntang, yaitu: 

a. Visi 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Muntang sebagai lembaga 

Pendidikan dasar berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapan 

murid, orang tua murid, lembaga pengguna lulusan madrasah dan 

masyarakat dalam merumuskan visinya. Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Muntang juga diharapkan merespon perkembangan dan 

tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi di era 

                                                           
61 Dokumentasi Rencana Kerja Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Muntang Tahun 

2022/2023, 13 M 
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reformasi dan glabalisasi yang sangat cepat. MI Muhammadiyah Muntang 

ingin mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut ini: 

“Terwujudnya generasi Islam yang berakhlakul karimah, tekun 

beribadah, terampil dan unggul dalam prestasi.” 

Adapun indikator visi diatas adalah sebagai berikut : 

1.) Berakhlakul Karimah 

Terwujudnya generasi umat yang berakhlakul karimah, mampu 

bergaul di era global. 

2.) Tekun Beribadah 

Terwujudnya generasi umat yang mampu memahami dan 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar (tartil), serta tekun 

beribadah. 

3.) Terampil  

Memiliki kemampuan piker dan tindak yang produktif dan 

kreatif sesuai dengan yang ditugaskan kepadanya. 

4.) Unggul dalam Prestasi 

Terwujudnya generasi umat yang unggul dalam prestasi 

akademik dan nin akademik sebagai bekal melanjutkan pendidikan 

yang lebih tinggi dan atau hidup mandiri. 

b. Misi  

1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 

prestasi akademik dan non akademik. 

2) Terwujudnya pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari Al-

Qur’an dan menjalankan ajaran Islam. 

3) Mewujudkan pembentukan karakter Islam yang mampu 

menguaktualisasikan diri dalam masyarakat. 

4) Meningkatkan pengetahuan profesionalisme tenaga kependidikan 

berdedikasi dan memiliki semangat yang kompentetif serta inofatif. 

5) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, transparan dan 

akuntable. 

c. Tujuan  
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1) Menyelenggarakan pendidikan yang islami, berkualitas dengan biaya 

terjangkau. 

2) Mewujudkan kepribadian yang berkarakter islami, berilmu 

pengetahuan, mandiri dan terampil. 

3) Mewujudkan generasi yang berwawasan dunia akhirat. 

Tujuan jangka pendek (1 tahun): 

1) Semua peserta didik kelas III mampu membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar melalui metode Iqro 

2) Peningkatan mutu guru melalui program gemar mambaca 

3) Peningkatan mutu peserta didik melalui program pengembangan 

bakat dan minat 

4) Penyediaan sarana dan prasarana perpustakaan yang memadai. 

Tujuan jangka menengah (6 tahun): 

1) Menciptakan kualitas edukatif melalui peningkatan kompetensi guru 

2) Peningkatan kemampuan dasar (efektif, kognitif, dan psikomotorik) 

peserta didik dalam bidang ilmu pengetahuan. 

3) Peningkatan kemampuan dasar (kognitif, afektif, dan psikomotor) 

peserta didik dalam bidang Pendidikan agama islam. 

4) Lulusan MI Muhammadiyah Muntang dapat menghafal Al-Qur’an juz 

30 

5) Lulusan MI Muhammadiyah Muntang mampu mengakses 

pengetahuan melalui internet. 

7. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Muntang 

Jumlah guru di MI Muhammadiyah Muntang pada tahun 2022/2023 

sebanyak 8 orang yang terdiri atas seorang Kepala Madrasah, 6 guru kelas, dan 

1 guru mata pelajaran. Adapun susunan organisasi MI Muhammadiyah 

Muntang sebagai berikut: 
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Gambar 2 Struktur Organisasi MIM Muntang 

 

8. Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Muntang 

Suatu hal yang tak kalah pentingnya dalam keberhasilan pembelajaran 

yaitu sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MI Muhammadiyah Muntang 

sebagai pendukung proses belajar mengajar dapat dilihat pada table di bawah 

ini. 

Tabel 5 Daftar Sarana dan Prasarana MIM Muntang 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Ruang Kelas 

Ruang Guru 

Ruang Tamu 

Ruang Kepala Sekolah 

Ruang Perpustakaan 

Ruang UKS 

Dapur 

6 Buah 

1 Buah 

1 Buah 

1 Buah 

1 Buah 

1 Buah 

1 Buah 

Komite Madrasah

Muh. Arif Budiarto, S.Pt

Kepala Madrasah

Nuryati, S.Pd.I

Guru Kelas 1

Supriyatin, S.Pd.I

Guru Kelas 2

Nurhidayati, 
S.Pd.I

Guru kelas 3

Titik Khomsiati, 
S.Pd

Guru Kelas 4 
Nur Tri 

Wahyuni, S.Pd.I

Guru Kelas 5

Suharni, S.Pd.I

Guru Kelas 6 

Tri Indriani, S.Pd 

Guru Olahraga 
Gilang Ayun M, 

S.Pd

Bendahara

Titik Khomsiati, S.Pd

Tata Usaha

Tri Indriyani, S.Pd

Perpustakaan

Nuryatmi, S.Pd.I

Penjaga

Surwiatiningsih
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8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

Kamar Mandi + WC 

Tempat Parkir 

Halaman Sekolah 

Meja Guru 

Kursi Guru 

Meja Siswa 

Bangku Siswa 

Papan Tulis 

Almari 

Tape Recorder 

Mesin Ketik 

2 Buah 

2 Buah 

1 Buah 

6 Buah 

6 Buah 

80 Buah 

80 Buah 

6 Buah 

9 Buah 

1 Buah 

1 Buah 

 

9. Standar Kompetensi Kelulusan  

 Dalam Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL – SP) dapat 

dikembangkan berdasarkan suatu tujuan setiap satuan pendidikan tertentu, 

antara lain: dapat melekatkan dasar suatu kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia,  dan keterampilan hidup mandiri serta mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Berikut Standar Lulusan Satuan Pendidikan (SKL – 

SP), yaitu : 

a. Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. 

b. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras dan golongan sosial 

ekonomi di lingkungan sekitarnya. 

c. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif dengan 

bimbingan guru atau tenaga pendidik. 

d. Menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis, 

dan kreatif. 

e. Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari. 

f. Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa, negara, dan 

tanah air Indonesia. 



52 
 

 
 

g. Menunjukkan kemampuan untuk melakukan kegiatan seni dan budaya 

lokal. 

h. Menunjukkan kebiasaan hidup sehat, bersih, bugar, aman dan 

memanfaatkan waktu luang. 

i. Bekerja sama dalam kelompok, tolong-menolong, dan menjaga diri sendiri 

dalam lingkungan keluarga serta teman sebaya. 

j. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan 

berhitung. 

10. Data Nama Siswa Kelas IV Tahun Ajaran 2022/2023 

Tabel 6 Daftar Nama Siswa Kelas IV MIM Muntang 

No.  Nama Lengkap Tempat & Tanggal Lahir 

1.  Rafif Asykar Ramadhan Kuantan Singingi, 4 – 8 – 2013  

2. Firli Ade Setyawan Purbalingga, 25 – 09 – 2012  

3. Shafa Salsabila Haryanto Purbalingga, 19 – 12 – 2012  

4. Raihan Afif Pratama Purbalingga, 17 – 03 – 2013  

5. Raihan Nurlatif Gianto Purbalingga, 18 – 03 – 2013  

6. Hastita Trisna Nihandari Purbalingga, 17 – 01 – 2013  

7. Razita Sabrina Filzah Purbalingga, 4 – 09 – 2013  

8. Muhamad Ridwan Saputra Purbalingga, 22 – 11 – 2012  

9. Ajharu Panca Ramadhan Purbalingga, 8 – 04 – 2012  

10. Safina Aulia Nazwa Purbalingga, 20 – 06 – 2013  

11. Affan Taufiqul Hakim Purbalingga, 14 – 05 – 2013  

12. Fadhil Muzhaffar Purbalingga, 4 – 05 – 2013  

13. Hafidzah Nur Sidqia Purbalingga, 24 – 10 – 2013  

14. Putra Indo Wijaya Purbalingga, 9 – 01 – 2013  

15. Abdulah Satria Mutaqin Purbalingga, 29 – 12 – 2013  

16. Syamil Al- Afghani Purbalingga, 25 – 05 – 2013  

17. Nafisah Nailal Husna Purbalingga, 5 – 05 – 2013  
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B. Kreativitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran Tematik Kelas IV di MIM 

Muntang 

Bab IV ini membahas tentang penyajian data dan analisis hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Untuk mengetahui kretivitas guru dalam 

pembelajaran tematik di kelas IV MI Muhammadiyah Muntang, maka peneliti 

mengumpulkan data terlebih dahulu. Pengambilan data dimulai dengan melakukan 

observasi, wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa yang duduk di bangku 

kelas IV serta pengambilan dokumentasi. Dengan menganalisis data akan dapat 

diambil suatu kesimpulan. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik kelas IV di MIM Muntang 

berdasarkan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013, dimana salah satu 

ciri dalam kurikulum tersebut bersifat tematik integratif atau dikenal dengan 

pembelajaran tematik. Kreativitas mengajar guru dalam pembelajaran diterapkan 

dalam beberapa tema dalam pembelajaran tematik. Adapun materi pembelajaran 

yang peneliti lakukan yaitu tema 3 subtema 4 IPA KD 3.8 dan 4.8 tentang Peduli 

terhadap makhluk hidup. 

Untuk mengetahui kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran tematik 

kelas IV MIM Muntang, Kemangkon, Purbalingga berdasarkan hasil penelitian 

terhadap 1 kepala madrasah, 1 guru kelas dan 2 siswa. Berikut peneliti akan 

menjelaskan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 14 September – 14 

November 2022. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama ibu Nuryati selaku 

Kepala Madrasah pada hari Kamis, 22 September 2022pukul 09.00 – 09.45 WIB di 

kantor guru. Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa kreativitas guru 

dalam kegiatan pembelajaran semua bersumber dari bagaimana cara guru 

melaksanakan pembelajaran ketika kegiatan belajar dan mengajar, kemudian 

kepribadian guru, serta penggunaan media untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran. Ibu Nuryati selaku kepala Madrasah memberikan suatu informasi 

mengenai gambaran umum terkait pelaksanaan pembelajaran tematik di MIM 

Muntang. Ibu Nuryati memberikan suatu kebebasan bagi setiap guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan caranya masing-masing asalkan 
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tidak melenceng dari materi yang ada dalam buku panduan. Seperti halnya dengan 

suatu variasi atau model pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat 

tercapai dengan maksimal.  

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan 2 siswa kelas IV, peneliti 

mengambil 2 sampel siswa sebagai bahan wawancara menggunakan teknik random 

sampling atau semacam gulungan kertas yang dimasukkan kedalam botol lalu 

dikocok dan nama siapa yang keluar maka itu yang akan menjadi subjek 

wawancara. Dari hasil wawancara bersama siswa kelas IV MIM Muntang, bahwa 

guru kelas IV terkadang mengadakan pembelajaran dengan menggunakan lagu. 

Siswa berpendapat bahwa proses pembelajaran guru kelas IV mempunyai cara 

mengajar yang asik dan terkadang selalu diselingi dengan sebuah nyanyian 

sehingga materi yang diajarkan cepat ditangkap oleh siswa. Kreativitas guru saat 

mengajar membuat situasi dan kondisi di dalam kelas menjadi lebih menyenangkan 

dan mereka merasa semangat untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama ibu Nur Tri Wahyuni selaku 

guru kelas IV MIM Muntang, beliau memberikan penjelasan mengenai penerapan 

kemampuan dan keterampilan yang ada pada dirinya dalam hal proses kegiatan 

belajar dan mengajar. Dalam setiap proses kegiatan pembelajaran tematik beliau 

pasti melakukan persiapan terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai, salah 

satunya adalah beliau Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Dengan begitu dapat membantu beliau saat proses pembelajaran agar berjalan 

dengan baik dan tersusun secara sistematis. Tidak hanya itu beliau juga memberikan 

penjelasan mengenai proses kegiatan pembelajaran temetik beliau ingin selalu 

tempil berbeda agar dapat menciptakan suasana yang nyaman dan menarik agar 

siswa memiliki motivasi tinggi dalam belajar serta antusias untuk mengikuti 

pembelajaran yang akan beliau ajarkan di kelas. 

Salah satu hal yang dilakukan beliau adalah dengan memberikan suatu 

pengalaman belajar yang baru dalam kegiatan pembelajaran. Adapula pengumpulan 

data yang telah dilakukan oleh peneliti terhitung mulai dari tanggal 30 Mei – 14 

November 2022 memperoleh hasil penelitian mengenai kreativitas guru dalam 
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kegiatan pembelajaran tematik kelas IV di MIM Muntang, Kemangkon, 

Purbalingga sebagai berikut: 

Dari observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 12 November 2022, materi 

yang disampaikan oleh guru yaitu : 

Tema   : 3 

Subtema   : Peduli Terhadap Makhluk Hidup / Ayo, Cintai Lingkungan 

Muatan Terpadu : IPS, IPA, dan Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke- : 1 (Satu) 

Adapun proses kreativitas mengajar guru dalam pembelajaran tematik 

yaitu : 

a. Tahap Perencanaan 

Perencanaan merupakan tahap seorang guru ketika akan menentukan 

materi atau kegiatan apa yang ingin dilaksanakannya. Guru dalam kegiatan 

proses belajar dan mengajar membutuhkan persiapan. Pada tahap 

perencanaan ini yang dimaksudkan ialah untuk mempersiapkan segala 

kebutuhan sesuatu yang langsung berhubungan dengan kegiatan belajar 

dan mengajar agar tujuan dari proses pembelajaran dapat berjalan dan 

tercapai dengan baik sesuai dengan yang diinginkan. 

Seorang guru mempersiapkan bahan ajar atau materi yakni tema 3 

subtema Peduli Terhadap Makhluk Hidup/Ayo, Cintai Lingkungan 

pembelajaran ke-1, Kemudian guru mempersiapkan sumber ajar secara 

relevan yaitu dengan menggunakan buku atau modul tematik untuk SD/MI 

Semester 1. Dengan menggunakan buku tematik memudahkan guru Ketika 

menyampaikan materi karena siswa juga mempunyai buku tersebut. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan merupakan tahap implementasi atau tahap 

penerapan dari proses tahap perencanaan yang telah dilakukan oleh guru 

dalam kegiatan belajar dan mengajar di kelas. Berikut ini tahap 

pelaksanaan yang disampaikan oleh guru: 
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1) Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan ialah suatu awal kegiatan sebelum 

dimulainya proses belajar dan mengajar dalam kelas. Dengan adanya 

kegiatan ini memiliki tujuan membuat siswa termotivasi serta 

membangkitkan minat belajar siswa, tidak hanya itu tujuan kegiatan 

dari pendahuluan adalah agar siswa dapat memfokuskan perhatiannya 

sebelum mengikuti proses kegiatan belajar dan mengajar. Pada 

kegiatan ini guru masuk kedalam kelas untuk memulai proses belajar 

dan mengajar, setelah itu guru memberikan sebuah salam kepada 

seluruh siswa yang ada di kelas tersebut. Sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai guru mengajak siswa untuk berdoa bersama 

dengan menggunakan lagu “Ibu jari.. jari telunjuk.. jari tengah yang 

panjang.. jari manis pakai cincin.. jari kelingking terkecil.. ini satu.. 

ini dua.. ini tiga dan empat... angkat tangan sama-sama mari kita 

berdoa” doa belajar. 

Setelah kegiatan berdoa bersama-sama guru meminta semua 

peserta didik untuk menyanyikan lagu tertentu (Indonesia Raya, lagu 

daerah), mengganti posisi tempat duduk peserta yang asik ngobrol 

dengan teman sebangku (tukar tempat duduk), melakukakan operasi 

semut (memungut sampah yang ada disekitar) di awal dan akhir 

kegiatan belajar mengajar. Setelah kegiatan tersebut dilakukan guru 

melakukan absensi memanggil nama-nama siswa siapa saja yang 

masuk sekolah dan siapa yang tidak berangkat sekolah.  

Kemudian setelah melakukan absensi guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa seputar materi terakhir atau materi kemarin 

dengan tujuan mengingatkan kembali apa yang kemarin sudah 

dipelajari serta mengecek apakah di waktu malam hari siswa 

mempelajari materi yang sudah diajarkan di sekolah. Ada siswa yang 

menjawab bahwasannya materi atau pelajaran kemarin adalah 

mengerjakan soal-soal, kemudian sekarang dilanjutkan dengan 

pelajaran yang baru. Guru memberikan apresiasi dengan cara memuji 
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dan memberikan tepuk tangan kepada siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan dari guru “Good job, daya ingat kamu hebat!”. Selanjutnya 

guru memberikan pertanyaan lagi mengenai apa yang dimaksud 

hayati dan non hayati. Siswa menjawab dengan semangat bahwa 

hayati merupakan  hidup seperti padi, tanaman karet dan lain-lain, 

sedangkan non-hayati merupakan sesuatu yang mati seperti meja dan 

lain sebagainya. 

2) Kegitan Inti 

Guru mengasah ilmu pengetahuan siswa dengan cara 

memberikan pertanyaan kemudian siswa menjawab pertanyaan dari 

guru. Guru memberikan pertanyaan tentang contoh dari hayati dan 

non-hayati dengan catatan dilarang membuka buku. Selanjutnya guru 

menuliskan semua jawaban yang telah disebutkan oleh para siswa di 

papan tulis. Setelah itu guru meminta salah satu siswa untuk membuka 

buku tematik mengenai materi hayati dan non-hayati. 

Di bagian ayo membaca “Peduli terhadap makhluk hidup” 

seluruh siswa diminta untuk membacakannya secara bersama-sama. 

Sebagian besar siswa dapat membaca dengan lancar dan jelas. Akan 

tetapi dijumpai beberapa siswa masih ada yang kurang lancar dalam 

membaca sehingga tertinggal oleh teman-temannya ketika membaca 

bersama. Ketika membaca sudah selesai guru meminta kepada siswa 

untuk mengulangi kembali bacaan mereka secara bersama dan dengan 

pelan namun jelas tidak terburu-buru. Siswa telah selesai membaca 

bacaan tersebut kemudian guru melakukan pengulangan sebuah kata 

yang ada dalam bacaan tersebut mengenai makhluk hidup yang ada 

pada Bupin (Buku Pembelajaran Interaktif) dengan suara yang jelas 

atau lantang serta intonasi yang baru disertai dengan beberapa gerakan 

anggota tubuh. Dalam hal ini guru telah melakukan penekanan berupa 

volume berbicara yang lantang serta gerakan isyarat tangan. 

Penggunaan volume berbicara yang nyaring digunakan agar semua 

peserta didik dapat mendengarkan penjelasan guru. Sedangkan 
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penggunaan isyarat gerakan tangan dilakukan untuk mendapatkan 

fokus perhatian peserta didik kembali 

Kemudian guru meminta siswa untuk dapat menyebutkan 

macam-macam makhluk hidup. Dengan semangatnya siswa 

kemudian menjawab secara bersama-sama tetapi dijumpai ada salah 

satu siswa yang pendiam kemudian pertanyaan itu dilontarkan kepada 

siswa tersebut untuk memancing siswa agar aktif dan mau ikut 

menjawab pertanyaan seperti teman-teman yang lain. Antusias siswa 

begitu semangatnya, yang diberikan pertanyaan adalah kawannya 

tetapi siswa yang lain ikut menjawab sedangkan oleh guru sudah 

diminta untuk diam terlebih dahulu karena pertanyaan itu untuk siswa 

yang kurang aktif. 

Untuk menambah wawasan atau pengetahuan siswa guru 

mengajak siswa keluar untuk belajar di luar kelas, kemudian 

mengenalkan tentang jenis-jenis makhluk hidup yang ada di halaman 

sekolah, setelah itu siswa diminta untuk bekerja kelompok mencari 

jenis-jenis makhluk hidup selain yang tadi dicontohkan oleh guru. 

Seperti biasanya siswa antusias menjawab pertanyaan dari guru 

diantaranya ada hewan semut, kupu-kupu, dan lain sebagainya. 

Bahkan ada siswa yang menjawab dengan mempraktekkan hewan-

hewan beserta tempat tinggalnya dengan  menyanyi dan menggerakan 

anggota tubuh seperti kaki dan tangan yang pernah diajarkan oleh 

guru.  

“Aku berjalan… Ikan berenang… Ular melata… burung 

terbang… Hujan turun, bunga berkembang… Allah ciptakan karena 

saying.” 

Kemudian guru memberikan apresiasi dengan tepuk tangan 

serta memberikan pujian “Anak-anak kelas IV memang luar biasa”. 

Tidak hanya itu guru juga memberikan beberapa nasihat kepada siswa 

agar tidak melukai atau menyiksa makhluk hidup (hewan dan 

tumbuhan). 
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Selanjutnya pembelajaran sudah selesai siswa diminta untuk 

berlatih menjawab soal yang ada dalam buku tematik. Guru 

memerintahkan kepada siswa sebelum mengerjakan soal latihan baca 

terlebih dahulu perintah yang ada di buku kemudian baru mengerjakan 

soal dengan cermat dan teliti, guru meminta siswa untuk mengerjakan 

10 soal pilihan ganda saja dengan waktu 15 – 20 menit. Karena soal 

terbilang cukup mudah siwa dapat mengerjakan soal dalam waktu 

kurang lebih 10 menit. Siswa merasa semangat dan tertantang saat 

mengerjakan soal maka dari itu siswa cepat sekali menyelesaikan 

soal-soal tersebut. 

Setelah 15 menit waktu yang diberikan oleh guru kemudian 

guru menanyakan kepada siswa apakah sudah selesai semua, dan 

ternyata ada siswa yang belum selesai dalam mengerjakan. Kemudian 

guru memberikan tambahan waktu 5 menit kepada siswa tersebut dan 

siswa yang sudah selesai diminta untuk tenang dan siswa disuruh 

untuk memeriksa kembali jawaban yang telah mereka kerjakan 

sembari menunggu temannya yang belum selasai mengerjakan soal 

tersebut.  

Guru meminta kepada siswa untuk mengerjakan dengan teliti 

karena apabila mereka mengerjakan dengan teliti dan cermat maka 

nilai dari pekerjaan siswa akan mendaptakan nilai yang bagus. 

Beberapa menit kemudian siswa yang tadi belum selesai memberikan 

konfirmasi bahwasannya dia sudah selesai mengerjakan soal tersebut, 

kemudian guru meminta siswa untu menukarkan lembar jawaban 

mereka dengan teman sebangkunya karena akan dikoreksi secara 

bersama-sama. 

Saat melakukan pengoreksian guru meminta salah siswa untuk 

membaca soal dimulai dari siswa yang duduk di depan bagian pojok 

sebelah kanan, kemudian siswa membacakan pertanyaannya beserta 

jawabannya kemudian nanti guru yang menentukan betul atau salah 

jawaban tersebut. Secara bergiliran siswa membaca pertanyaan dan 
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jawabannya hingga selesai sudah soal tersebut dibacakan. Kemudian 

siswa diminta untuk menuliskan betulnya berapa dan salahnya berapa. 

Setelah itu guru mengecek satu per-satu hasil koreksian siswa dan 

memberikan nilai dalam lembar jawab siswa. 

Waktu telah menunjukkan pukul setengah sebelas dimana 

jadwal selanjutnya adalah BTA (Baca Tulis Al-Qur’an). Di MI 

Muhammadiyah Muntang khususnya kelas IV ada pembiasaan 

pembelajaran BTA setiap hari selama kurang lebih 15 – 20 menit yang 

diisi oleh guru kelas juga. Pada saat itu jadwal BTA untuk kelas IV 

adalah membaca iqra, secara bergantian siswa membaca iqra dengan 

cara dipanggil satu per-satu. Karena pada saat itu hari sabtu dan siswa 

pulang jam 10.45 WIB ketika semua siswa sudah selasai membaca 

atau setoran iqra, guru meminta siswa untuk berkemas – kemas untuk 

pulang. 

3) Penutup  

Sebelum pulang atau sebelum bel tanda pulang berbunya guru 

memberikan refleksi seputar materi yang telah dipelajari yakni pada 

tema 3. Guru mengingatkan kembali tentang mahkluk hidup 

kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai hal-hal yang belum jelas atau belum bisa dipahami. Guru 

mengingatkan kepada siswa. “Anak-anak, pembelajaran hari ini kita 

cukupkan sampai disini ya. Jangan lupa dipelajari kembali materi 

yang sudah Ibu ajarkan. Jaga kesehatan, ada PR silahkan dikerjakan 

dengan sungguh-sungguh dan teliti. Sekarang ayo sama-sama baca 

janji pulang sekolah “buka sepatu, ganti baju, cuci tangan, makan 

siang, sholat lima waktu dan tak lupa tidur siang” 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas IV, setelah itu berjabat tangan dengan guru. 

Namun disini guru sebelum berjabat tangan dengan siswa meminta 

siswa untuk sejenak diam dan guru akan menunjuk siswa yang terlihat 
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lebih anteng ketika duduk untuk dapat pulang dan berjabat tangan 

terlebih dahulu. 

c. Tahap Evaluasi 

Pada tahapan evaluasi ini yang dilakukan guru untuk mengetahui 

seberapa tingkat penguasaan serta pemahaman siswa terhadap materi yang 

baru saja diajarkan oleh guru tersebut. Sehingga dalam tahap ini, dapat 

guru ketahui apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai dengan baik dan 

berjalan seperti yang guru harapkan atau justru masih perlu adanya sebuah 

perbaikan dalam pembelajaran. Tidak hanya itu tahap evaluasi ini juga 

digunakan untuk mengetahui berbagai kesulitan yang dialami oleh siswa 

ketika pembelajaran, apakah ada siswa yang masih sulit dalam menangkap 

materi yang disampaikan oleh guru maka dengan itu guru dapat membatu 

siswa dalam kesulitan yang dihadapi. 

Guru bertanya kepada siswa “Coba siapa yang bisa menyebutkan 

ikan bergerak menggunakan apa?” “Ya, coba kamu Raihan!” (sambil 

menunjuk) Siswa : “Ikan bergerak dengan cara berenang menggunakan 

sirip, Bu” Guru : “Bagus, jawabannya benar sekali.” 

Guru melakukan sebuah evaluasi mulai dari penilaian sikap dengan 

memperhatikan tingkah laku serta perilaku siswa ketika proses kegiatan 

belajar dan mengajar berlangsung di kelas dengan menggunakan buku 

jurnal kegiatan. Buku jurnal digunakan untuk mencatat atau 

menggambarkan keseluruhan dari proses kegiatan belajar dan mengajar 

serta mengenai perilaku siswa setiap harinya mulai dari perilaku positif 

dan negatif semuanya dicatat dalam buku jurnal. 

 Setelah melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi pada observasi, 

peneliti menemukan data kemudian peneliti menggabungkan data tersebut 

hingga pada tahap analisis yang dapat membahas tenatang kreativitas guru 

dalam kegiatan pembelajaran tematik kelas IV MI Muhammadiyah Muntang. 

Dari hasil yang peneliti dapatkan kreativitas guru dapat dilihat dari segi teori 

keterampilan guru dalam mengajar, yaitu : 

a. Kreativitas menjelaskan materi 
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 Menjelaskan materi dapat diartikan dengan menggambarkan secara 

lisan mengenai suatu benda, keadaan, serta data dengan waktu dan hukum 

yang ada. Komponen yang digunakan oleh guru dalam menjelaskan materi 

yakni berisi pesan atau materi yang akan disampaikan, serta siswa yang 

akan menerima materi tersebut. Setelah guru merencanakan bagaimana 

menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa, kemudian guru 

menerapkannya pada pembelajaran di kelas. Dalam observasi tanggal 14 

November 2022 tema 3 subtema 3 pembelajaran 1, guru menjelaskan 

tentang “Makhluk Hidup” dengan suara yang jelas disertai gerakan tangan.  

Berikut lagu yang dinyanyikan oleh guru dan diikuti oleh seluruh siswa 

kelas IV, antara lain : 

 “Aku berjalan… Ikan berenang… Ular melata… Burung terbang… 

Hujan turun bunga berkembang… Allah ciptakan karena sayang.” 

 Dalam hal ini guru telah melakukan penekanan berupa volume 

berbicara agar semua siswa dapat menedengarkan penjelasan guru dengan 

baik serta fokus perhatian siswa tetap terarahkan pada saat guru 

menjelaskan materi. 

b. Kreativitas membuka dan menutup pembelajaran 

 Keterampilan membuka pembelajaran adalah tindakan guru untuk 

menciptakan kondisi siswa untuk siap belajar dan menimbulkan perhatian 

siswa agar terpusat pada materi yang akan diajarkan. Sedangkan 

keterampilan menutup pelajaran artinya mengakhiri inti dari kegiatan 

pembelajaran. Untuk keterampilan membuka pembelajaran, sebelumnya 

guru masuk kelas kemudian memberikan salam dan menanyakan kabar 

kepada siswa. Setelah mengkondisikan kelas kegiatan dilanjutkan dengan 

berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas, kemudian dilanjutkan 

dengan hafalan suratan pendek yang sudah diajarkan. 

 Untuk kegiatan menutup pembelajaran guru mengkonfirmasikan 

kembali materi tentang peduli terhadap makhluk hidup  kemudian guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahaminya. Kemudian guru memberikan soal latihan. Kegiatan 
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kelas diakhiri dengan berdoa bersama sebelum pulang ke rumah masing-

masing. Dalam keterampilan ini, guru harus mampu menegaskan 

kesimpulan dari materi yang telah diajarkannya. Tujuan dari 

mengkonfirmasi kembali materi dan pemberian tugas adalah bentuk upaya 

agar menguatkan pemahaman siswa tentang pelajaran tersebut. 

c. Keterampilan guru dalam mengelola kelas 

 Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru dalam memelihara 

kondisi belajar yang optimal. Kondisi belajar yang optimal dapat tercapai 

jika guru mampu mengatur lingkungan kelas serta mengendalikannya 

dalam suasana yang menyenangkan agar tercapai tujuan dari 

pembelajaran.  

 Pada saat pembelajaran ada siswa yang membuat gaduh atau berisik 

sehingga mengganggu temannya, kemudian guru mendekati anak tersebut 

dan menyuruhnya untuk diam. Guru meminta siswa untuk fokus dan 

duduk secara teratur ditempat duduknya masing-masing. 

d. Kreativitas guru dalam bertanya 

 Kegiatan bertanya akan selalu ada dalam setiap proses 

pembelajaran. Bertanya merupakan menyampaikan pertanyaan yang 

secara logis dan relevan diajukan oleh guru kepada siswa pada saat 

pembelajaran di kelas. Kelancaran bertanya sangat diperlukan bagi guru di 

dalam proses kegiatan belajar dan mengajar. Kegiatan bertanya merupakan 

salah satu kegiatan yang digunakan untuk menggali informasi. 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru telah 

melakukan kreativitas mengajar dalam kegiatan bertanya pada semua 

kegiatan yang terdapat dalam tahap pelaksanaan. Artinya guru selalu 

menggunakan keterampilan bertanya pada kegiatan pendahuluan, kegiatan 

ini, dan kegiatan penutup. Semua keterampilan mengajar dalam kegiatan 

bertanya telah dipikirkan dan dituangkan dalam rencana pembelajaran. 

e. Kreativitas dapat dilihat dari keterampilan dalam memberikan variasi 

pembelajaran 
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 Dalam pelaksanaan pembelajaran menurut Turney mengungkapkan 

8 keterampilan mengajar yang sangat berperan dalam menentukan kualitas 

pembelajaran agar tercipta pembelajaran yang kreatif, professional dan 

menyenangkan salah satunya keterampilan mengadakan variasi. 

Keterampilan mengadakan variasi ini bertujuan untuk mengatasi 

kebosanan peserta didik, agar selalu antusias, tekun dan penuh dengan 

semangat. 

 Berdasarkan data tersebut guru kelas IV yang mengampu 

pembelajaran tematik mampu menciptakan variasi pembelajaran agar 

siswa tidak merasa bosan. Menurut landasan teori yang ada variasi dalam 

kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan 4 cara, yaitu: pertama, 

variasi dengan menggunakan metode pembelajaran. Ibu Tri selaku guru 

pembelajaran tematik memvariasikan metode pembelajaran dengan tidak 

monoton menggunakan satu metode saja, metode yang sering 

dimunculkan seperti metode tanya jawab, belajar sambal bermain serta 

diskusi dan penugasan.  

 Kedua, variasi dalam penggunaan sumber belajar, guru 

memvariasikan media dan sumber seperti memperlihatkan video 

pembelajaran, teks bacaan yang dibuat semenarik mungkin, instrument 

soal-soal evaluasi dengan menggunakan tabel bergambar dan berwarna, 

mengajak siswa bernyanyi untuk memusatkan perhatian siswa, serta 

memberikan ice breaking. Selanjutnya variasi dalam pemberian contoh 

dan ilustrasi, guru kelas IV MI Muhammadiyah Muntang selalu berusaha 

menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh siswa dengan menjawab 

secara jelas dan singkat serta mudah dipahami oleh siswa, memberikan 

contoh yang ada dalam kehidupannya yang nyata atau konkret serta tidak 

absurd. 

 Ketiga, variasi dapat dilakukan dalam interaksi dan kegiatan 

bersama siswa seperti variasi suara pada saat menjelaskan materi, 

mengadakan kontak pandang dengan siswa, dan bersikap sebagai 
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fasilitator dengan berkeliling menghampiri siswa bertanya kesulitan yang 

mereka hadapi. 

 Sedangkan yang menjadi daya dukung dalam melakukan kreativitas  

ialah salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh seorang guru. 

Dalam hal ini, kepala madrasah dituntut untuk dapat menciptakan budaya 

dan iklim kreativitas di lingkungan sekolah yang mendorong seluruh guru 

untuk dapat mengembangkan kreativitas dalam melaksanakan tugasnya 

yaitu tugas mengajar.  

Kepala madrasah MI Muhammadiyah Muntang turut serta 

mendukung dan memfasilitasi tenaga pendidik dalam melaksanakan 

kreativitas pada pembelajaran, termasuk pelajaran tematik kelas IV dengan 

memberikan daya dukung seperti sarana dan prasarana yang memadai, 

serta akses wifi sebagai penunjang guru dalam melakukan inovasi dan 

kreativitas dalam pembelajaran. Daya dukung dari lingkungan juga turut 

membantu dengan strategisnya tempat dan ruang kelas yang jauh dari jalan 

raya sehingga meminimalisir kebisingan yang dapat mengganggu preses 

kegiatan belajar dan mengajar khususnya pada pembelajaran tematik. 

 Dari hasil pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran tematik kelas IV di 

MI Muhmmadiyah Muntang. Sebab guru cenderung memiliki ciri-ciri  

pribadi yang kreatif, dapat melakukan proses pembelajaran yang kreatif 

menghasilkan produk yang baik. Ciri-ciri pribadi kreatif yang dimiliki oleh 

guru kelas IV, yaitu : 

1) Flexibility, dalam hal ini guru mampu mengadakan variasi 

pembelajaran dengan sebuah nyanyian. 

2) Guru memiliki rasa percaya diri untuk menghadapi suatu masalah 

sehingga tidak mudah putus asa. 

3) Memiliki keluwesan dalam berpikir mengenai materi yang akan 

diajarkan. 
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Tabel 7 Indikator Kreativitas Guru 

No. Indikator Kreativitas Bukti Kreativitas 

1. Kelancaran 

Memberikan banyak cara 

atau saran untuk melakukan 

berbagai hal 

Pendahuluan : Guru meminta semua peserta 

didik untuk menyanyikan lagu tertentu (Indonesia 

Raya, lagu daerah), mengganti posisi tempat 

duduk peserta yang asik ngobrol dengan teman 

sebangku (tukar tempat duduk), melakukakan 

operasi semut (memungut sampah yang ada 

disekitar) di awal dan akhir kegiatan belajar 

mengajar. 

Inti : Guru menjelaskan isi teks bacaan “Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup” dengan suara yang 

lantang dan dengan gerakan tangan disertai  

isyarat untuk mengkondisikan siswa. Dalam hal 

ini guru telah melakukan penekanan berupa 

volume berbicara yang lantang serta gerakan 

isyarat tangan. Penggunaan volume berbicara 

yang nyaring digunakan agar semua peserta didik 

dapat mendengarkan penjelasan guru. Sedangkan 

penggunaan isyarat gerakan tangan dilakukan 

untuk mendapatkan fokus perhatian peserta didik 

kembali 

2. Flexibility 

Mengubah cara pendekatan 

atau pemikiran 

Inti : Guru melakukan berbagai macam teknik 

bertanya kepada siswa “Coba siapa yang bisa 

menyebutkan ikan bergerak menggunakan apa?” 

“Ya, coba kamu Raihan!” (sambil menunjuk) 

Siswa : “Ikan bergerak dengan cara berenang 

menggunakan sirip, Bu” Guru : “Bagus, 

jawabannya benar sekali.” 

3. Elaborasi 

Memperkaya dan 

mengembangkan suatu 

gagasan 

Inti : Guru mengajak siswa keluar untuk belajar 

di luar kelas, kemudian mengenalkan tentang 

jenis-jenis makhluk hidup yang ada di halaman 

sekolah, setelah itu siswa diminta untuk bekerja 

kelompok mencari jenis-jenis makhluk hidup 

selain yang tadi dicontohkan oleh guru 

4. Keaslian 

Melahirkan ungkapan yang 

baru 

Pendahuluan : Guru mengajak siswa untuk 

berdoa bersama dengan menggunakan lagu  

“ibu jari.. jari telunjuk.. jari tengah yang panjang.. 

jari manis pakai cincin.. jari kelingking terkecil.. 

ini satu.. ini dua.. ini tiga dan empat... angkat 

tangan sama-sama mari kita berdoa” doa belajar. 

Inti : Guru menghubungkan materi dengan 

sebuah nyanyian dan gerakan tubuh “aku 

berjalan.. ikan berenang.. ular melata.. burung 
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terbang.. hujan turun, bunga berkembang.. Allah 

ciptakan karena sayang” 

Penutup : Guru mengingatkan kepada siswa.. 

Anak-anak, pembelajaran hari ini kita cukupkan 

sampai disini ya. Jangan lupa dipelajari kembali 

materi yang sudah Ibu ajarkan. Jaga kesehatan, 

ada PR silahkan dikerjakan dengan sungguh-

sungguh dan teliti. Sekarang ayo sama-sama baca 

janji pulang sekolah “buka sepatu, ganti baju, cuci 

tangan, makan siang, sholat lima waktu dan tak 

lupa tidur siang” 

Evaluasi : Bertanya kepada siswa “Coba siapa 

yang bisa menyebutkan ikan bergerak 

menggunakan apa?” “Ya, coba kamu Raihan!” 

(sambil menunjuk) Siswa : “Ikan bergerak dengan 

cara berenang menggunakan sirip, Bu” Guru : 

“Bagus, jawabannya benar sekali.” Dengan 

menyanyikan lagu “aku berjalan” disertai dengan 

gerakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kreativitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran tematik kelak IV di MIM Muntang Purbalingga, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kreativitas guru meliputi 4 aspek, yaitu : 

Kelancaran, dalam aspek kelancaran guru meminta semua peserta didik untuk 

menyanyikan lagu tertentu (Indonesia Raya, lagu daerah), mengganti posisi tempat 

duduk peserta yang asik ngobrol dengan teman sebangku (tukar tempat duduk), 

melakukakan operasi semut (memungut sampah yang ada disekitar) di awal dan 

akhir kegiatan belajar mengajar. Guru menjelaskan isi teks bacaan “Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup” dengan suara yang lantang dengan dan gerakan tangan disertai  

isyarat untuk mengkondisikan siswa. Dalam hal ini guru telah melakukan 

penekanan berupa volume berbicara yang lantang serta gerakan isyarat tangan. 

Penggunaan volume berbicara yang nyaring digunakan agar semua peserta didik 

dapat mendengarkan penjelasan guru. Sedangkan penggunaan isyarat gerakan 

tangan dilakukan untuk mendapatkan fokus perhatian peserta didik kembali. 

Aspek flexibility ialah mengubah cara pendekatan atau pemikiran, guru 

melakukan berbagai macam teknik bertanya kepada siswa “Coba siapa yang bisa 

menyebutkan ikan bergerak menggunakan apa?” “Ya, coba kamu Raihan!” (sambil 

menunjuk) Siswa : “Ikan bergerak dengan cara berenang menggunakan sirip, Bu” 

Guru : “Bagus, jawabannya benar sekali.” 

Aspek elaborasi adalah memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan 

dengan cara guru mengajak siswa keluar untuk belajar di luar kelas, kemudian 

mengenalkan tentang jenis-jenis makhluk hidup yang ada di halaman sekolah, 

setelah itu siswa diminta untuk bekerja kelompok mencari jenis-jenis makhluk 

hidup selain yang tadi dicontohkan oleh guru. 

Aspek keaslian yaitu melahirkan ungkapan yang baru, Guru mengajak siswa 

untuk berdoa bersama dengan menggunakan lagu  “ibu jari.. jari telunjuk.. jari 

tengah yang panjang.. jari manis pakai cincin.. jari kelingking terkecil.. ini satu.. ini 

dua.. ini tiga dan empat... angkat tangan sama-sama mari kita berdoa” doa belajar. 
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Guru menghubungkan materi dengan sebuah nyanyian dan gerakan tubuh “aku 

berjalan.. ikan berenang.. ular melata.. burung terbang.. hujan turun, bunga 

berkembang.. Allah ciptakan karena sayang.” Guru mengingatkan kepada siswa.. 

Anak-anak, pembelajaran hari ini kita cukupkan sampai disini ya. Jangan lupa 

dipelajari kembali materi yang sudah Ibu ajarkan. Jaga kesehatan, ada PR silahkan 

dikerjakan dengan sungguh-sungguh dan teliti. Sekarang ayo sama-sama baca janji 

pulang sekolah “buka sepatu, ganti baju, cuci tangan, makan siang, sholat lima 

waktu dan tak lupa tidur siang.” 

Kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran tematik menghasilkan suatu 

kondisi yang menarik serta nyaman untuk belajar. Kondisi yang menarik membuat 

siswa senang dan semangat dalam mengikuti proses kegiatan belajar dan mengajar. 

Tidak hanya itu kondisi yang nyaman juga dapat memberikan motivasi siswa agar 

dapat belajar dengan lebih baik lagi. Oleh sebab itu, guru harus dapat menguasai 

keterampilan mengajar dengan baik sehingga tujuan dari pembelajaran dapat 

tercapai. 

B. Saran  

Berkaitan dengan hasil penelitian mengenai kreativitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran tematik kelas IV di MI Muhammadiyah Muntang, Kemangkon, 

Purbalingga peneliti memberikan sedikit masukan sebagai berikut : 

1. Kepala Madrasah hendaknya lebih sering mengadakan pelatihan secara rutin 

mengenai kreativitas agar mampu menunjang kualitas guru dalam 

melaksanakan tugas mengajar di kelas, seperti : mengikut sertakan tenaga 

pendidiknya (guru) untuk hadir dalam seminar profesionalisme dan 

kreativitas seorang guru atau mengadakan monitoring bersama seluruh guru 

MIM Muntang guna sharing terkait kreativitas dalam pembelajaran. 

2. Guru Tematik  

a. Guru perlu melakukan perbaikan yang lebih guna meningkatkan 

kreativitas dalam pembelajaran tematik. 

b. Guru perlu lebih aktif dan harus memperdalam gagasan yang baru dalam 

memunculkan pembelajaran yang kreatif. 
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c. Agar terkesan tidak monoton karena pembelajaran tematik lebih dari tiga 

kali dalam seminggu, guru hendaknya lebih kreatif dan inovatif lagi 

dalam menyajikan materi dan memperbaiki management waktu dalam 

proses kegiatan belajar dan mengajar. 

Seperti : mempersiapkan bahan ajar sebelum pembelajaran berlangsung. 

C. Penutup  

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan wacana keilmuan 

mengenai kreativitas guru dalam pembelajaran tematik sehingga mampu 

menjadikan kebermanfaatan dan semoga penelitian ini akan ada lagi pihak yang 

melanjutkannya.
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LAMPIRAN – LAMPIRAN  

 

 

  



 

I 
 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 

PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 

A. Pedoman Wawancara Dengan Kepala Madrasah 

Alur Wawancara 

1. Ucapan terimakasih kepada narasumber atas kesediaannya 

diwawancarai. 

2. Memeprkenalkan diri serta menjelaskan topik serta tujuan wawancara. 

3. Mulai pertanyaan dengan bertanya secara umum dilanjutkan dengan 

pertanyaan khusus. 

4. Mencatat seluruh pembicaraan. 

5. Mengakhiri wawancara dengan ucapan terimakasih. 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana kondisi pembelajaran saat ini? 

2. Upaya apa yang dilakukan kepala madrasah dalam memberikan daya 

dukung kepada tenaga pendidik dalam melakukan kegiatan belajar 

mengajar secara kreatif? 

B. Pedoman Wawancara Dengan Guru Kelas IV 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana system pembelajaran saat ini? 

2. Apa saja kreativitas yang dimunculkan dalam pembelajaran tematik? 

3. Apakah pembiasaan hafalan suratan serta doa keseharian berjalan setiap 

hari? 

4. Bagaimana strategi guru dalam menuntaskan secara keseluruhan 

pembelajaran tematik? 

5. Bagaimana tahapan dalam pembelajaran tematik? 

6. Metode apa yang digunakan pada pembelajaran tematik? 

7. Apakah guru melakukan evaluasi kinerja dalam melaksanakan tugas 

mengajar? 

8. Bagaimana guru menentukan prosedur dalam evaluasi pembelajaran? 
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C. Lembar Observasi 

Hari / Tanggal  :  

Ruang Pembelajaran :  

Tema    :  

No. Aspek yang Dilihat Penilaian 

Ya Tidak 

1.  Kegiatan Pendahuluan  

 a. Guru hadir tepat waktu di kelas.   

 b. Guru menyapa siswa ketika masuk di 

kelas 

  

 c. Guru mengecek kehadiran siswa   

 d. Guru menyampaikan tema yang akan 

dipelajari 

  

 e. Guru menanyakan kembali materi 

sebelumnya 

  

2.  Kegiatan Inti  

 a. Guru mengarahkan siswa untuk 

melaksanakan doa bersama, mengaji dan 

bersikap baik. 

  

 b. Kemampuan guru dalam mengarahkan 

siswa untuk memiliki jiwa sosial seperti 

: bertegur sapa, disiplin 

  

 c. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa 

  

 d. Kemampuan guru dalam menjelaskan 

materi pembelajaran tematik 

menggunakan metode tanya jawab, 

penugasan, dan diskusi 
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 e. Kemampuan guru dalam mengarahkan 

siswa untuk mengumpulkan tugas tepat 

waktu 

  

 f. Kemampuan guru menciptakan siklus 

belajar yang kondusif 

  

 g. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya pada saat guru 

menjelaskan materi 

  

 h. Guru menggunakan media pembelajaran 

yang efektif dan efisien sesuai dengan 

KD 

  

 i. Guru mengaitkan materi dengan realitas 

kehidupan sehari - hari 

  

3.  Kegiatan Evaluasi  

 a. Kemampuan guru dalam menggunakan 

berbagai Teknik penilaian dalam 

pembelajaran tematik 

  

 b. Kemampuan guru dalam menggunakan 

instrument penilaian pembelajaran 

tematik 

  

 c. Kemampuan guru dalam mengamati 

sikap yang ditunjukkan oleh siswa 

  

 

D. Pedoman Dokumentasi 

1. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Muntang. 

2. Struktur organisasi madrasah, pengurus dan komite.  

3. Keadaan tenaga pengajar MI Muhammadiyah Muntang. 

4. Keadaan siswa MI Muhammadiyah Muntang. 

5. Sarana dan prasarana MI Muhammadiyah Muntang. 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara Dengan Kepala Madrasah 

Hari, tanggal : Kamis, 22 September 2022 

Tempat  : Kantor Kepala Madrasah 

Narasumber  : Ibu Nuryati, S.Pd.I. 

1. Bagaimana kondisi pembelajaran saat ini? 

Jawab : Kondisi pembelajaran saat ini cukup baik, dan pembelajaran 

dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

2. Upaya apa yang dilakukan kepala madrasah dalam memberikan daya 

dukung kepada tenaga pendidik dalam melakukan kegiatan belajar 

mengajar secara kreatif? 

Jawab : Upaya kepala madrasah dalam memebrikan daya dukung 

terhadap kreativitas guru dalam peningkatan sarana dan 

prasarana yang sesuai dengan standar mutu pendidikan, seperti 

menyediakan alat peraga (globe) guna menunjang kegiatan 

pembelajaran. Memastikan akses wifi juga merupakan bentuk 

daya dukung yang dilakukan kepala madrasah dalam 

mendukung guru agar tetap melaksanakan kreativitas dalam 

mengajar. 

B. Wawancara Dengan Guru Kelas IV 

Hari, tanggal : Selasa, 8 November 2022 

Tempat   : Kelas IV 

Narasumber  : Ibu Nur Tri Wahyuni, S.Pd.I. 

1. Bagaimana system pembelajaran saat ini? 

Jawab : Sistem pembelajaran sekarang masih menggunakan kurikulum 

2013, untuk pembelajaran lebih sering menggunakan system 

tanya jawab. 

2. Apa saja kreativitas yang dimunculkan dalam pembelajaran tematik? 

Jawab : Kreativitas yang dimunculkan saat pembelajaran tematik yaitu 

menyambungkan materi satu dengan yang lain, misalkan 
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berhitung kita sambungkan ke  Bahasa arab melalui hitungan 

Bahasa arab dibikin lagu. 

3. Apakah pembiasaan hafalan suratan serta doa keseharian berjalan setiap 

hari? 

Jawab : Ada setoran hafalan juz amma setiap hari senin dan sabtu di 

waktu pagi hari siswa duduk bersama di halam sekolah untuk 

melaksanakan setoran hafalan, untuk kelas IV setiap hari dan 

dilakukan sebelum kegiatan belajar dan mengajar dimulai. 

4. Bagaimana strategi guru dalam menuntaskan secara keseluruhan 

pembelajaran tematik? 

Jawab : Ada pembelajaran outbond pembelajaran diluar agar siswa 

merasa tidak bosan kalau belajar di kelas saja, kalau kaitannya 

dengan berdagang atau wirausaha siswa diberi tugas untuk 

membawa jajanan meskipun hanya sedikit yang dibawa dan 

berbeda – beda agar siswa belajar untuk usaha. Belajar sambil 

bernyanyi juga merupakan strategi. Agar pembelajaran berjalan 

dengan konsisten, efisien dan efektiv maka setiap hari selalu ada 

pembelajaran tematik agar pembelajaran tematik tuntas atau 

terselesaikan sebagaimana mestinya. 

5. Bagaimana tahapan dalam pembelajaran tematik? 

Jawab : Masuk kelas siswa disiapkan terlebih dahulu di depan kelas, 

kemudian jabat tangan dengan guru dan teman yang lain. 

Setelah itu anak dipersiapkan untuk berdoa kemudian 

melakukan absensi dan menyanyikan lagu wajib agar siswa 

semangat dan siap ketika menerima pembelajaran. Saat siswa 

sudah siap, siswa diminta mengeluarkan buku LKS dan saya 

menjelaskan materi kemarin kemudian menghubungkan dengan 

materi sekarang. Setelah itu saya menyuruh siswa untuk 

mengerjakan tugas yang ada dalam buku LKS. 

6. Metode apa yang digunakan pada pembelajaran tematik? 



 

VI 
 

Jawab : Metode yang digunakan dalam pembelajaran tematik lebih 

seringnya memberi pertanyaan dan tanya jawab, untuk diskuisi 

menyesuaikan dengan keadaan yang ada. 

7. Apakah guru melakukan evaluasi kinerja dalam melaksanakan tugas 

mengajar? 

Jawab : Guru melakukan evaluasi kinerja dalam melaksanakan tugas 

mengajar biasanya terdapat pada laporan akhir tahun. 

Terkadang untuk mengevaluasi kinerja dilakukan oleh kepala 

madrasah, tetapi guru juga melakukan evaluasi sendiri seperti 

perbaikan RPP. 

8. Bagaimana guru menentukan prosedur dalam evaluasi pembelajaran? 

Jawab : Dalam evaluasi pembelajaran guru menggunakan media berupa 

buku tematik atau LKS serta modul penilaian kinerja yang 

semua anak punya, namun untuk penugasan tidak semua tugas 

siswa kerjakan, saya lebih biasanya memberikan tugas melalui 

uraian atau essay yang terdapat dalam buku tematik. 
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Lampiran 3 Dokumentasi Kegiatan Observasi 

   

Guru Membantu Siswa Yang Mengalami  Maju Setoran Hafalan 

kesulitan    

   

Guru Menjelaskan Materi   Siswa Mengerjakan Tugas 
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Pembuatan Kerajinan Dari Barang Bekas 

 

 

 

 

  

Wawancara Dengan Kepala 

Madrasah 

Gambar MI Muhammadiyah 

Muntang 
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Lampiran 4 Lembar Hasil Observasi 

 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 12 November 2022 

Ruang Pembelajaran : Kelas IV 

Tema    : 3 

No. Aspek yang Dilihat Penilaian 

Ya Tidak 

1.  Kegiatan Pendahuluan  

 f. Guru hadir tepat waktu di kelas.   

 g. Guru menyapa siswa ketika masuk di 

kelas 

  

 h. Guru mengecek kehadiran siswa   

 i. Guru menyampaikan tema yang akan 

dipelajari 

  

 j. Guru menanyakan kembali materi 

sebelumnya 

  

2.  Kegiatan Inti  

 j. Guru mengarahkan siswa untuk 

melaksanakan doa bersama, mengaji dan 

bersikap baik. 

  

 k. Kemampuan guru dalam mengarahkan 

siswa untuk memiliki jiwa sosial seperti 

: bertegur sapa, disiplin 

  

 l. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa 

  

 m. Kemampuan guru dalam menjelaskan 

materi pembelajaran tematik 

menggunakan metode tanya jawab, 

penugasan, dan diskusi 

  
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 n. Kemampuan guru dalam mengarahkan 

siswa untuk mengumpulkan tugas tepat 

waktu 

  

 o. Kemampuan guru menciptakan siklus 

belajar yang kondusif 

  

 p. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya pada saat guru 

menjelaskan materi 

  

 q. Guru menggunakan media pembelajaran 

yang efektif dan efisien sesuai dengan 

KD 

  

 r. Guru mengaitkan materi dengan realitas 

kehidupan sehari – hari 

  

3.  Kegiatan Evaluasi  

 d. Kemampuan guru dalam menggunakan 

berbagai Teknik penilaian dalam 

pembelajaran tematik 

  

 e. Kemampuan guru dalam menggunakan 

instrument penilaian pembelajaran 

tematik 

  

 f. Kemampuan guru dalam mengamati 

sikap yang ditunjukkan oleh siswa 

  
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Lampiran 5 Surat Ijin Observasi 

 



 

XII 
 

Lampiran 6 Blangko Pengajuan Proposal Skripsi 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Persetujuan Judul Skripsi 
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Lampiran 8 Rekomendasi Seminar Proposal 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Sempro 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 12 Surat Pernyataan Lulus Seluruh Mata Kuliah 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Wakaf Buku 
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Lampiran 14 Surat Ijin Riset Individual 
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Lampiran 15 Sertifikat PBAK Institut 
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Lampiran 16 Sertifikat PBAK Fakultas 
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Lampiran 17 Surat Ujian Komputer 
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Lampiran 18 Sertifikat KKN 
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Lampiran 19 Sertifikat PPL 
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Lampiran 20 Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran 21 Sertifikat Bahasa Inggris 
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Lampiran 22 Sertifikat Bahasa Arab 
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Lampiran 23 RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN KE-1 

 

Satuan Pendidikan : MI Muhammadiyah Muntang 

Kelas/Semester :  IV/1 (satu) 

Tema/Sub tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup /Ayo, Cintai Lingkungan 

Waktu : 1 x pertemuan (6 x35 menit) 

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

IPS 

Kompetensi Dasar  

3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 

kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya 

alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai 

tingkat provinsi. 

Indikator: 

3.1.5 Mengidentifikasi pemanfatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan 

masyarakat. 
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4.1.5 Menyajikan informasi hasil identifikasi pemanfataan sumber daya alam hayati 

bagi kesejahteraan masyarakat. 

 

IPA 

Kompetensi Dasar 

3.8 Memahami pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam 

di lingkungannya. 

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-orang 

di lingkungannya. 

Indikator: 

3.8.5 Menjelaskan manfaat dari peduli dan melestarikan sumber daya alam dan 

lingkungan. 

4.8.5 Melakukan refleksi kebiasaan peduli dan melestarikan sumber daya alam dan 

lingkungan dalam bentuk tabel. 

 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar:  

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar 

pertanyaan 

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif 

dalam bentuk teks tulis 

Indikator: 

3.3.4 Menggali informasi melalui wawancara menggunakan daftar pertanyaan 

4.3.4 Menyajikan laporan tertulis hasil wawancara menggunakan kosa kata baku 

dan kalimat efektif 

 

C. Tujuan Pembelajaran: 

1. Dengan mengamati, siswa mampu menceritakan cara merawat lingkungan 

tempat tinggal dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati, siswa mampu menjelaskan manfaat sumber daya alam 

di sekitar dengan benar. 
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3. Dengan mengamati, siswa mampu menjelaskan pentingnya peduli 

lingkungan dengan percaya diri. 

4. Dengan membaca, siswa mampu melakukan wawancara berkelompok 

dengan percaya diri. 

 

D. Materi Pembelajaran : 

 Menceritakan cara merawat tempat tinggal 

 Menjelaskan manfaat sumber daya alam 

 Menjelaskan pentingnya peduli lingkungan 

 Melakukan wawancara berkelompok 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan  : Saintifik 

 Metode : Ceramah, Diskusi, Penugasan, Eksplorasi, dan Demonstrasi 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN DEKSKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Siswa memulai kegiatan dengan berdoa. 

2. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 

tentang lingkungan tempat tinggal siswa 

masing-masing. 

3. Siswa diminta untuk menyebutkan cara 

merawat lingkungan tempat tinggal sebagai 

sebuah stimulus untuk kegiatan inti. (buku 

teks tematik terpadu 4c, halaman 78) 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa membaca teks dengan saksama 

mengenai liburan ke desa  (mengamati) 

(buku teks tematik terpadu 4c, halaman 79) 

2. Siswa dibimbing mengamati teks bacaan 

secara rinci untuk mengidentifikasi manfaat 

185 menit 
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sumber daya alam di sekitar. Pada langkah 

kegiatan ini guru menumbuhkan sikap 

kemandirian siswa dalam membaca teks 

secara rinci dengan memberikan arahan yang 

jelas. (mengamati) 

3. Siswa distimulus untuk mengemukakan 

pertanyaan yang berhubungan dengan isi teks. 

(menanya) 

4. Guru kemudian menugaskan kepada siswa 

untuk menceritakan pengalaman 

memanfaatkan sumber daya alam di 

sekitarnya. (mencoba) 

5. Siswa ditugaskan untuk mengamati gambar 

pada buku teks tematik terpadu 4c, halaman 

81 (mengamati) 

6. Siswa diminta untuk menyebutkan keadaan 

alam yang ada di gambar. (mencoba) 

7. Siswa ditugaskan untuk mengelompokkan 

keadaan alam yang termasuk keadaan alam 

yang terawat dan tidak terawat berdasarkan 

ciri yang telah disebutkan (menalar) 

8. Setelah selesai, siswa kemudian menjelaskan 

dampak pentingnya peduli terhadap 

lingkungan. (mengkomunikasikan) 

9. Siswa kemudian diminta membentuk 

kelompok dan memilih tema wawancara yang 

akan dilakukannya. (buku teks tematik 

terpadu 4c, halaman 82) 

10. Siswa kemudian secara berkelompok 

membuat daftar pertanyaan dan memilih 
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narasumber yang akan diwawancarainya. 

(menalar) 

11. Siswa secara berkelompok melakukan 

kegiatan wawancara. (mengkomunikasikan) 

12. Pada akhir kegiatan, siswa diminta untuk 

merangkum dan  mengerjakan soal latihan. 

(buku teks tematik terpadu 4c, halaman 83-

84) 

Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa membuat kesimpulan kegiatan hari ini. 

2. Siswa menuliskan refleksi dari kegiatan yang 

telah dilakukan. 

15 menit 

 

G. Sumber, alat, dan media pembelajaran 

 Buku Tematik Terpadu Tema Peduli terhadap Makhluk Hidup (4c) 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap  

N

o 

Nama 

Pesert

a 

Didik 

Perkembangan Prilaku 

Rasa Ingin 

Tahu 
Kerjasama Tekun ketelitian 

S

B 
B C K 

S

B 
B C K 

S

B 
B C K 

S

B 
B C K 

1                  

2                  

3                  

dst                  

Catatan: SB = sangat Baik; B= Baik; C= Cukup; K= Kurang 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

2. Penilaian Pengetahuan 

Instrumen penilaian: tes tertulis (skala 1—100) 

3. Penilaian Keterampilan 
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Penilaian: Unjuk Kerja (Praktik) 

Rubrik Penilaian Menjelaskan Manfaat SDA di Sekitar 

Kriteria 
Sangat Baik 

(4) 
Baik (3) Cukup (2) 

Perlu 

Pendamping

an (1) 

Isi cerita 

pengalaman 

memanfaatk

an sumber 

daya alam 

Isi cerita 

padu dan 

sesuai 

dengan topik 

yang 

dibicarakan. 

Isi cerita 

sesuai 

dengan topik 

yang 

dibicarakan, 

namun belum 

padu secara 

keseluruhan. 

Isi cerita 

kurang sesuai 

dengan topik 

yang 

dibicarakan. 

Isi cerita 

tidak sesuai 

dengan topik 

yang 

dibicarakan. 

Menceritaka

n 

pengalaman 

memanfaatk

an sumber 

daya alam 

Siswa dapat 

menceritakan 

pengalaman 

memanfaatka

n sumber 

daya alam 

dengan 

sangat jelas 

tanpa 

bimbingan. 

Siswa dapat 

menceritakan 

pengalaman 

memanfaatka

n sumber 

daya alam 

dengan jelas. 

Siswa dapat 

menceritakan 

pengalaman 

memanfaatkan 

sumber daya 

alam, namun 

di beberapa 

bagian masih 

terlihat 

membingungk

an. 

Siswa belum 

dapat 

menceritakan 

pengalaman 

memanfaatka

n sumber 

daya alam. 

Ketepatan 

waktu 

Mengumpulk

an tugas yang 

diberikan 

sebelum 

waktunya. 

Mengumpulk

an tugas yang 

diberikan 

tepat pada 

waktunya. 

Mengumpulka

n tugas yang 

diberikan 

setelah diberi 

waktu 

tambahan. 

Tidak juga 

dapat 

menyelesaika

n tugas yang 

diberikan. 
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Isi cerita 

pengalaman 

memanfaatk

an sumber 

daya alam 

Isi cerita 

padu dan 

sesuai 

dengan topik 

yang 

dibicarakan. 

Isi cerita 

sesuai 

dengan topik 

yang 

dibicarakan, 

namun belum 

padu secara 

keseluruhan. 

Isi cerita 

kurang sesuai 

dengan topik 

yang 

dibicarakan. 

Isi cerita 

tidak sesuai 

dengan topik 

yang 

dibicarakan. 

 

Rubrik Penilaian Mengidentifkasi Ciri-Ciri Lingkungan 

Kriteria 
Sangat Baik 

(4) 
Baik (3) Cukup (2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Menjabarkan 

informasi 

tentang 

lingkungan 

yang terawat 

dan tidak 

terawat 

Siswa dapat 

menjabarkan 

informasi 

tentang ciri-

ciri 

lingkungan 

yang terawat 

dan tidak 

terawat 

dengan 

sangat jelas. 

Siswa dapat 

menjabarkan 

informasi 

tentang ciri-

ciri 

lingkungan 

yang terawat 

dan tidak 

terawatt 

dengan jelas. 

Siswa 

kurang dapat 

menjabarkan 

informasi 

tentang ciri-

ciri 

lingkungan 

yang terawat 

dan tidak 

terawat 

dengan jelas 

di beberapa 

bagian. 

Siswa belum 

dapat 

menjabarkan 

informasi tentang 

ciri-ciri 

lingkungan yang 

terawat dan tidak 

terawat. 

Sistematika 

penjabaran 

Informasi 

dijabarkan 

dengan 

kalimat yang 

Cukup  

sistematis, 

ada sedikit 

kesalahan 

Masih 

kurang 

sistematis 

dengan 

Membingungkan, 

banyak kesalahan 

tata bahasa. 



 

XXXVI 
 

sistematis, 

mudah 

dipahami, 

dan baik 

dalam tata 

bahasa. 

dalam tata 

bahasa. 

kesalahan 

tata bahasa 

di beberapa 

bagian. 

 

Rubrik Penilaian Melakukan Wawancara Berkelompok  

Kriteria Sangat Baik (4) Baik (3) 
Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendamping

an (1) 

Informasi 
Informasi lengkap sesuai 

dengan hasil wawancara. 

Informa

si cukup 

lengkap 

sesuai 

dengan 

hasil 

wawanc

ara. 

Informas

i 

kurang 

lengkap, 

namun 

sesuai 

dengan 

hasil 

wawanc

ara. 

Informasi 

tidak 

lengkap. 

Sistematik

a Laporan 

Lengkap dan 

berurutan 

sesuai dengan kriteria pada 

teks laporan. 

Cukup 

lengkap 

dan 

beruruta

n 

sesuai 

dengan 

kriteria 

pada 

Kurang 

lengkap 

dan 

beruruta

n 

sesuai 

dengan 

kriteria 

pada 

Tidak 

lengkap, 

tidak 

berurutan, 

dan tidak 

sesuai 

dengan 

kriteria 



 

XXXVII 
 

teks 

laporan. 

teks 

laporan. 

pada teks 

laporan. 

Kosa Kata 

Baku 

Menggunakan 

kosa kata baku dalam 

semua pertanyaan. 

Menggu

nakan 

kosa 

kata 

baku 

dalam 

sebagian 

besar 

pertanya

an. 

Menggu

nakan 

kosa 

kata 

baku 

dalam 

sebagian 

kecil 

pertanya

an. 

Belum 

mampu 

menggunaka

n kosa 

kata baku 

dalam 

pertanyaan. 

Kalimat 

Efektif 

Menggunakan 

kalimat efektif 

dalam semua 

pertanyaan. 

Menggu

nakan 

kalimat 

efektif 

dalam 

sebagian 

besar 

pertanya

an. 

Menggu

nakan 

kalimat 

efektif 

dalam 

sebagian 

kecil 

pertanya

an. 

Belum 

mampu 

menggunaka

n 

kalimat 

efektif 

dalam semua 

pertanyaan. 
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